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ABSTRAK 

PERANCANGAN LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI SARANA 

PENILAIAN KINERJA BISNIS PADA PABRIK TEMPE KIJO DI DESA 

JATIDATAR, KEC. BANDAR MATARAM, KAB. LAMPUNG TENGAH 

 

OLEH : 

Latifah Nurjanah 

1903031032 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perancangan laporan 

keuangan sebagai sarana penilaian kinerja bisnis pada Pabrik Tempe Kijo di Desa 

Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah pencatatan keuangan yang dilakukan oleh Pabrik Tempe Kijo 

masih sangat sederhana dan belum sesuai dengan Standar Akuntasi Keuagan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), sehingga pelaku usaha 

mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan dan menilai kinerja 

bisnis secara tepat. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pencatatan keuangan pada Pabrik 

Tempe Kijo masih berupa pencatatan sederhana yang hanya mencatat pemasukan 

dan pengeluaran kas, sehingga belum memenuhi standar penyusunan laporan 

keangan berdasarkan SAK EMKM. Perancangan laporan keuangan yang 

dilakukan peneliti meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan. Dengan adanya perancangan laporan keuangan tersebut, 

Pabrik Tempe Kijo dapat mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih rinci, 

mengetahui laba yang diperoleh secara pasti, serta dapat digunakan sebagai sarana 

penilaian kinerja bisnis melalui analisis terhadap laporan laba rugi dan laporan 

posisi keuangan. penyusunan laporan keuangan yang baik juga membantu pelaku 

usaha dalam pengambilan keputusan dan perencanaan bisnis dimasa mendatang. 

 

 

Kata Kunci : Perancangan Laporan Keuangan, SAK EMKM, UMKM, Kinerja 

Bisnis  
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MOTTO 

 

 ....وَلْيكَْتبُْْۚ ْْبَّيْنكَُم كَاتِب  ْۚ باِلْعَدْلِ ْۚ وَلَْۚ يَْۚأبَْْۚ كَاتِب ْۚ انَْْۚ يَّكْتبَُْۚ كَمَا عَلَّمَهُْۚ اٰللُّْۚ فَلْيكَْتبُْ ْۚ ....

Artinya :..maka hendaklah seseorang penulis diantara kamu menuliskannya 

dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah dia menuliskan.. 

(QS. Al-Baqarah : 282)1 

  

                                                
1 Al-qur’an [2] : 282 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha, Mikro, Keci dan Menengah telah menjadi salah satu sektor yang 

berperan penting dalam perekonomian Indonesia, dimana UMKM dapat 

menciptakan lapangan perkerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mendukung perekonomian daerah.  

UMKM merupakan unit usaha yang dijalankan oleh perorangan atau 

kelompok dengan penghasilan tertentu, bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang usaha yang dimiliki dengan memenuhi kriteria dari syarat 

UMKM yang sudah tertera dalam UU Nomor 20 Tahun 2008. UMKM 

merupakan kepanjangan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang mana 

UMKM dapat berkembang bahkan saat terjadinya krisis moneter pada tahun 

1997-1998, krisis ekonomi pada tahun 2008 dan juga pada saat terjadinya 

Pandemi Covid-19. Berbeda dengan usaha besar lainnya yang mana 

membutuhkan waktu dan usaha yang sangat banyak untuk menstabilkan 

usahanya.1 

Dalam data kementrian koperasi dan UKM, perkembangan UMKM di 

Indonesia pada tahun 2022 telah mencapai lebih dari 64 juta dengan 

kontribusi pada PDB (Produk Domestik Bruto) sebesar 61,97% atau senilai 

                                                
1 S.ْۚAlْۚFarisi,ْۚMuh.ْۚIqbalْۚF.,ْۚSuharto,ْۚ“Peranan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”.ْۚ (Nganjukْۚ :ْۚ Institutْۚ Agamaْۚ Islamْۚ Pangeran 

Diponegoro. 2022), no.1., hal 74-75 
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8,573,89 triliun rupiah.2 UMKM merupakan tulang punggung Indonesa di 

karenakan UMKM telah menjadi penyumbang perekonomian terbesar di 

Indonesia. Sesuai dengan UUD 1945 dalam pasal 33 ayat 4, UMKM 

merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan 

kemandirian dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kontribusi yang diberikan oleh UMKM tidak hanya pada ke ikut 

sertaan dalam perkembangan PDB namun juga sebagai penyerap tenaga kerja 

yang mana telah menyerap 97% dari total penyerapan tenaga kerja nasional.3 

Terdapat beberapa kendala yang menghambat perkembangan UMKM, 

menurut Muchid kendala-kendala tersebut ialah : rendahnya pendidikan,  

kurangnya pemahaman terhadap teknologi informasi, dan kurangnya 

pemahaman terhadap laporan keuangan.4  Kurangnya pemahaman akan 

pentingnya laporan keuangan dan teknologi membuat UMKM kesulitan 

untuk berkembang, apalagi kebutuhan UMKM terhadap kelancaran keuangan 

terutama pada pendanaan modal usaha. Adanya laporan keuangan yang jelas 

dan rinci membantu UMKM untuk mendapatkan Kredit dari Bank. Bank 

                                                
2 Hisnul,ْۚ Pompongْۚ Budiْۚ Setiadi,ْۚ Sriْۚ Rahayu.ْۚ “UMKMْۚ Dimasaْۚ Pademiْۚ COVID-19 

Berdampak Pada Teknology Dan Digitalisai PadaOleh Oleh Rahma Di DesaْۚKendalْۚRejo”.ْۚJurnal 

Ekonomi dan Bisnis. Vol. 11, No. 1 (2022)., hal. 50 
3 Hisnul,ْۚ Pompongْۚ Budiْۚ Setiadi,ْۚ Sriْۚ Rahayu.ْۚ “UMKMْۚ Dimasaْۚ Pademiْۚ COVID-19 

BerdampakْۚPadaْۚTeknologyْۚDanْۚDigitalisaiْۚPadaOlehْۚOlehْۚRahmaْۚDiْۚDesaْۚKendalْۚRejo”., hal. 

50 
4 Abdul Mucid, Penyusunan Laoran Keuangan UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan-Entitas Akuntabilitas Publik ( SAK-ETAP) (Kasus Pada UD. Mebel Novel’l Di 

Banyuwangi), (Jember : Universitas Jember, 2015)., hal. 1. 
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memerlukan laporan keuangan untuk memutuskan akan memberikan 

pinjaman kepada usaha tersebut atau tidak.5  

Di Indonesia masih banyak UMKM yang belum memahami pentingnya 

akuntansi sehingga banyak usaha yang tidak bertahan. Penyusunan laporan 

keuangan dapat memberikan dampak keterpanjangan terhadap UMKM, 

dengan melakukan penyusunan laporan keuangan dengan sederhana dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan bisnis. Pembuatan pembukuan 

membantu pemilik UMKM untuk mengetahui kondisi dan perkembangan 

bisnis, termasuk keuntungan serta kerugian perusahaan.  

Ikatan Akuntansi Indonesia pada Tahun 2018 menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

untuk mempermudah UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Laporan 

Keuangan merupakan laporan yang menggambarkan posisi dan kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu.6 Laporan keuangan 

memiliki ikatan yang kuat terhadap kinerja bisnis, hal ini disebabkan karena 

dalam menentukan baik buruknya bisnis dilihat dari hasil laporan keuangan. 

Fairoz et al. dalam jurnal penelitian Afiyati Dkk. Menerangkan bahwa 

Kinerja bisnis merupakan suatu hasil dari tujuan yang ingin digapai oleh 

organisasi melalui efektifitas, strategi dan teknik. Kinerja bisnis digunakan 

sebagai standar penting dalam entitas ekonomi untuk menilai keberhasilan 

                                                
5 Ida Wahyuni, Identifikasi Kebutuhan Penggunaan Laporan Keuangan Pada Pelaku 

UMKM di Kabupaten Banyu Wangi (Studi Kasus Pada UMKM di Kecamatan Banyuwangi), 

(Jember : Universitas Jember, 2017)., hal. 1. 
6 AmirْۚHasanْۚdanْۚGusnardi,ْْۚۚ“Prospek Implementasi Standar Akuntansi : Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah Berbasis Kualitas Laporan Keuangan Yang Berlaku Efektif  Per 1 Januari 

2018”,ْۚ(Bandung : The Sadari Institute, 2018)., hal. 1 
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usaha.7 Laporan keuangan memiliki peran penting dalam kinerja bisnis untuk 

menyusun anggaran secara terperinci dan transparan sehingga memberikan 

gambaran stratergi usaha dalam mencapai tujuan usaha.  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

pada UMKM yang berada di Desa Jatidatar Kec. Bandar Mataram, Kab. 

Lampung Tengah. Femomena yang terdapat di lapangan masih banyak 

UMKM yang belum menerapkan pencatatan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan, salah satu UMKM yang belum menerapkan 

standar akuntansi keuangan pada pencatatan laporan keuangannya adalah 

Pabrik Tempe Kijo. Peneliti memilih lokasi Pabrik Tempe Kijo sebagai 

tempat penelitian dikarenakan Pabrik Tempe Kijo merupakan pabrik tempe 

terbesar yang berada di Desa Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung 

Tengah dengan kualitas tempe yang baik dan harga yang terjangkau. 

Pabrik Tempe Kijo telah berdiri sejak tahun 2001 dan  memiliki 6 

karyawan yang telah membantu dalam proses pengelolaan hingga 

pembungkusan tempe. Setiap harinya Pabrik Tempe Kijo mampu 

menghasilkan 1000 pcs tempe dengan 700 pcs ukuran kecil dan 300 pcs 

ukuran sedang. Untuk tempe dengan ukuran kecil dijual dengan harga Rp. 

850  perbungkus dan untuk ukuran sedang dijual dengan harga Rp. 1.200 

perbungkus. Penghasilan bersih yang di dapatkan Pabrik Tempe Kijo rata-rata 

setiap bulannya sebesar Rp. 2.000.000,- dari total hasil penjualan yang 

didapatkan selama sebulan yakni Rp. 28.650.000,-. Dalam proses 

                                                
7Afiyanti,ْۚ Sriْۚ Murni,danْۚ Parmonoْۚ H.,ْۚ “Keunggulanْۚ Bersaingْۚ Sebagaiْۚ Varibelْۚ Mediaْۚ

Pada Pengaruh Strategis Diferensi dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Di 

KabupatenْۚPurbalingga”.ْۚJurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi, Vol. 11, No. 3 (2019)., hal. 3 
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penjualannya, pabrik tempe menjual produknya di pasar tradisional, warung-

warung dan menjual langsung di pabrik kepada konsumen yang datang ke 

pabrik. 

Dari hasil wawancara kepada Bapak Kijo pemilik Pabrik Tempe, 

diketahui bahwa selama berdirinya pabrik tempe dalam melakukan 

pencatatan keuangan masih sederhana, yang mana pencatatannya hanya 

mencatatat pemasukan dan pengeluaran kas.8 Pencatatan laporan keuangan 

yang di lakukan oleh Bapak Kijo hanya memfokuskan pada pengeluaran yang 

peting saja, seperti pembelian bahan baku kedelai dan kayu yang mana 

pengeluarannya lebih besar setiap bulannya, sedangkan pencatatan terhadap 

pengeluaran tidak terduga sering tidak di catatat, sehingga untuk mengetahui 

laba dan pengendalian biaya menjadi kurang efisien, hal ini juga 

menyebabkan UMKM tidak mengetahui dengan pasti seperti apa kinerja 

bisnisnya selama bertahun-tahun beroperasi. 

Pencatatan keuangan yang tersusun diatas merupakan penyusunan 

laporan keuagan Parik Tempe Kijo yang disusun secara sederhana dimana 

hanya mencantumkan pemasukan dan pengeluaran kas pabrik tempe. 

Pencatatan laba yang di peroleh Pabrik Tempe Kijo tidak di catat secara 

rinci sehingga tidak di ketahui secara pasti laba yang di peroleh Pabrik Tempe 

Kijo setiap bulannya. 

 Pencatatan Laporan keuangan yang baik sangat penting untuk 

keberlangsungan UMKM, dengan melakukan pencatatan laporan keuangan 

                                                
8 Hasi wawancara dengan Bapak Kijo selaku pemilik UMKM Pabrik Tempe, 24 Januari 

2023 
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yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap keterbelangsungan 

pabrik tempe. Maanfaat yang di dapat dari melakukan pencatatan laporan 

keuanga yaitu dapat mengajukan pinjaman ke Bank. Bank memerlukan 

catatan laporan keuangan yang terperinci untuk mengetahui bagaimana 

kinerja UMKM dalam melunasi hutangnya. Selain membantu UMKM dalam 

mengajukan pinjaman pada Bank, laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menilai kinerja usaha. manfaat menilai kinerja usaha bagi Pabrik 

Tempe Kijo dapat membantu mengukur tercapai atau tidaknya perencanaan 

yang telah disusun secara finansial dan non finansial, dan sebagai dasar dalam 

menyusun recana kedepannya. 

Pengetahuan UMKM Pabrik Tempe terhadap penyusunan laporan 

keuangan masih sangat kurang, hal tersebutlah yang membuat peneliti 

melakukan penelitian terhadap penyusunan laporan keuangan yang  

digunanakan UMKM dan bagaimana kinerja bisnis UMKM selama 

beroperasi. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Perancangan Laporan Keuangan Sebagai Sarana Penilaian Kinerja Bisnis 

Pada Pabrik Tempe Di Desa Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung 

Tengah”. 

B. Pertanyan Penelitian 

Bagaimana perancangan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

pada Pabrik Tempe Kijo digunakan sebagai sarana dalam penilaian kinerja 

bisnis? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui proses perancangan laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM pada Pabrik Tempe Kijo serta bagaimana laporan keuangan tersebut 

digunakan sebagai sarana penilaian kinerja bisnis. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat yang dapat di tarik dari penelitian ini, yaitu 

manfaat secara teoretis dan secara praktis. 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat serta 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta menjadi sarana 

pembelajaran bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi terkait 

dengan perancangan laporan keuangan dan dalam menilai suatu kinerja 

bisnis melalui rancangan laporan keuangan. 

b. Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat yang dapat di tarik dari hasil penelitian ini bagi 

beberapa pihak : 

1. Bagi Instansi 

Sebagai tambahan informasi mengenai membuat suatu rancangan 

laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

dan sebagai pertimbangan untuk menindak lanjuti penelitian yang 

serupa sebagai referensi bagi penelitian serupa dimasa yang akan 

datang. 

2. Bagi Peneliti 
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Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dengan menerapkan ilmu yang didapat pada saat 

pembelajaran. dengan melakukan tinjauan secara nyata tentang peranan 

dari laporan keuangan bagi suatu usaha bisnis, dengan menerapkan 

teori-teori yang berasal dari berbagai sumber-sumber lain sehingga 

dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 

3. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan 

sumbangan pikiran atau digunakan sebagai bahan masukan untuk dapat 

mengetahui pentingnya pencatatan laporan keuangan untuk dapat 

mengetahui sampaimana bisnis UMKM berkembang. 

E. Penelitian Relevan 

Sebelum memulai melakukan penelitian, Peneliti telah mencari 

beberapa hasil penelitian dari beberapa jurnal dan skripsi yang memiliki 

keterkaitan yang sama dengan penelitian yang kini sedang peneliti teliti. 

Tujuan dilakukannya pencarian terhadap penelitian terdahulu, diharapkan 

akan memberikan gambaran yang akan berguna bagi peneliti nantinya. 

Berikut ini penelitian relevan yang terkait diantaranya: 

1. Nur Hafidah Lula Kamal, tahun 2022  yang berjudul “Penyusunan 

Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada Warung Lontong 

Kupang”.ْۚ Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui sistem 

pencatatan yang dilakukan oleh Warung Lontong Kupang sudah 
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menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) atau belum dan melakukan penyusunan laporan 

keuangan pada Warung Lontong Kupang. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode kualitatif dengan deskriptif sebagai pendekatan. 

Hasil dari penelitian ini adalah pencatatan di warung lontong kupang 

masih menggunakan pencatatan sederhana yang hanya menggambarkan 

pendapatan dan pengeluaran operasional. Kurangnya pengetahuan pemilik 

dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP dan 

minimnya waktu yang dimiliki pemilik usaha untuk melakukan 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai.9 

2. Anisya Hilma dan Ahmad Syarief, tahun 2022 yang berjudul “Rancangan 

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM Makaroni 

Nyinyir”.ْۚTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai sistem 

akuntansi, desain pembukuan dan rancangan akuntansi yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah UMKM Makaroni Nyinyir masih 

menggunakan metode pencatatan yang sederhana, yang mana masih 

melakukan pencatatan hanya pada penerimaan dan pengeluaran kas. 

Pembuatan laporan keuangan pada UMKM Makaroni Nyinyir belum 

                                                
9 Nurْۚ Hafidahْۚ Lulaْۚ Kamal,ْۚ ْۚ “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 

Akuntansi keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada Warung Lontong 

Kupang”.ْۚ(ْۚJemberْۚ:ْۚUINْۚKiaiْۚHajiْۚAhmadْۚSiddiqْۚ:ْۚ2022) 
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memenuhi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM). Rancangan laporan keuangan yang tepat untuk 

UMKM Makaroni Nyinyir yang sesuai dengan SAK EMKM adalah 

membuat laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas 

laporan keuangan.10 

3. Oryza Ayu Devyana, tahun 2018 yang berjudul “Perancangan  Laporan 

Keuangan Sesuai Dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Studi Kasus Pada UD Titian SehatْۚMalang)”.ْۚTujuan penelitian ini adalah 

untuk membantu UMKM memahami penyajian laporan keuangan yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) yang mana dapat membantu mempermudah 

UMKM dalam membuat laporan keuangan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitiatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang mana pengumpulan datanya menggunakan wawancara, 

observasai dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah catatan yang 

dilakukan oleh Apotek Titian masih tergolong sederhana yang hanya 

terdiri dari pembelian dan pendapatan saja, penyusunan laporan keuangan 

yang dilakukan oleh Apotek belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).11 

                                                
10 Anisyaْۚ Hilmaْۚ danْۚ Ahmadْۚ Syarief,ْۚ “Rancangan Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM 

Makaroni Nyinyir”.ْۚ(Bandungْۚ:ْۚUniversitasْۚPoliteknik,ْۚ2022) 
11 Oryzaْۚ Ayuْۚ Devyana,ْۚ “Perancangan  Laporan Keuangan Sesuai Dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil 
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4. Putu Widya Kesuma Dewi, Nyoman Trisna Herawati, dan Nyoman Putu 

Yasa, tahun 2019 yang berjudul “Penyusunan Laporan Keuangan Dan 

Pengukuran Kinerja Berdasarkan SAK EMKM Pada Gramet Taman Sari 

Kecamatan Gianyar Kabupaten Gianyar”.ْۚTujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kinerja keuangan Gramet Taman Sari yang dilakukan 

dengan analisis rasio keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

keadaan usaha dalam kondisi yang baik-baik secara profitabilitas, 

Aktivitas, dan likuiditas.12 

Persamaan dari penelitian yang di atas dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti terkait penyusunan laporan keuangan 

dan kinerja bisnis pada UMKM. 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah peneliti meneliti penyusunan laporan keuangan dan 

melakukan penilaian kinerja bisnis menggunakan laporan keuangan, yang 

mana pada penelitian terdahulu dilakukan secara terpisah dimana hanya 

terfokus pada satu titik.  

                                                                                                                                 
Menengah (Studi Kasus Pada UD Titian Sehat Malang)”ْۚ(Malangْۚ:ْۚUINْۚMaulanaْۚMalikْۚIbrahim,ْۚ

2018) 
12 Putu Widya Kesuma Dewi, Nyoman Trisna Herawati, dan Nyoman Putu Yasa,  

“Penyusunan Laporan Keuangan Dan Pengukuran Kinerja Berdasarkan SAK EMKM Pada 

Gramet Taman Sari Kecamatan Gianyar Kabupaten Gianyar”,ْۚ (Jurnalْۚ Ilmiahْۚ :ْۚ Universitasْۚ

Pendidikan Ganesha, 2019), Vol 10. No. 2 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Rancangan Laporan Keuangan 

1. Pengertian Perancangan Laporan Keuangan 

Perancanga n merupaka n suatu desai n yang digunaka n untu k 

menyelesaika n kebutuhan-kebutuha n yang dihadapi ole h perusahaa n yang 

mana hal ini dimaksudka n agar tercapainya suatu sistem alternatif yang 

diharapkan akan menjadi lebi h bai k. 

Menurut Rusdi Nur da n Muhammad Arsyad Suyuti (2018). 

Perancangan adalah suatu tahapan dala m kegiatan seperti membuat da n 

mendesain suatu sistem yang baru1. 

Sedangkan menurut Iqba l dk k, perancangan adala h suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk mendesain suatu sistem baru yang diharapkan dapat 

menyelesaikan kebutuhan yang di hadapai oleh perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai tujuan yang diperole h dari pemilihan alternatif sistem 

yang terbai k2. 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi tertulis mengenai 

keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan berisikan 

perubahan-perubahan posisi keuangan dan kemampuan perusahan dalam 

                                                
1 Bachri Nur Alam, Haris Setiyani, Susana Dwi Yulianti. “Perancangan Aplikasi 

Pendataan Mahasiswa Berbasis Deskop Menggunakan Java Netbean”. (Purbalingga : Eureka 

Media Aksara, 2023)., hal. 3 
2 Muchamadْۚ Iqbal,ْۚ Sutarman,ْۚDeriْۚ Irmansyah.ْۚ “Perancangan Sistem Informasi Project 

Management Berbasis Web Pada PT Visionet Data Internasional”.ْۚ(STMIKْۚBimaْۚSarana Global, 

(2019)), vol. 01 No. 01., hal. 30 
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menghasilka n laba3.  Menurut Munawir, laporan keuangan merupakan alat 

yang penting untu k memperoleh suatu informasi terkait posisi keuanga n 

dan hasil yang  telah dicapai ole h perusahaa n4.  

Laporan keuangan disusun secara periodik dan didasarkan pada 

standar yang telah ditentukan. Laporan keuangan mengambarkan kondisi 

keuangan suatu entitas pada periode tertentu yang berisi informasi tentang 

pendapata n, biaya, laba atau rugi, aset, utang da n ekuitas. Lapora n 

keuanga n juga sering disebut sebagai produ k akhir dari proses akuntansi 

da n merupaka n lapora n pertanggungjawaban manager atau perusahaa n 

kepada pihak-piha k yang berkepentingan terhada p perusahaan. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujua n dibuatkannya lapora n keuanga n iala h untu k memberika n 

gambara n atau informasi kepada piha k yang membutuhka n informasi 

terkait keuangan perusahaan. Pihak-piha k yang membutuhkan informasi 

keuangan antara lain, pemili k perusahaan, investor. Berikut tujuan umum 

laporan keuangan5 : 

a. Menyajika n lapora n yang dapat di percaya mengenai kekayaa n da n 

kewajiba n perusahaa n, 

b. Menyajika n laporan mengenai perubaha n kekayaa n bersi h perusahaa n 

dari hasi l kegiata n usaha, 

                                                
3 Prof.ْۚ Drs.ْۚ H.ْۚ Liliْۚ M.ْۚ Sadeli,ْۚ M.Pd.ْۚ “Dasar-Dasar Akuntansi”. (jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2002)., hal. 18 
4 Dr.ْۚ WastamْۚWahyuْۚ Hidayat,ْۚ SE.,MM.ْۚ “Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan”. 

(Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2018)., hal 14 
5 Prof.ْۚ Drs.ْۚ H.ْۚ Liliْۚ M.ْۚ Sadeli,ْۚ M.Pd.ْۚ “Dasar-Dasar Akuntansi”. (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2002), hal.18 
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c. Menyajika n informasi mengenai berubaha n kekayaa n bersi h 

perusahaa n yang berasal bukan dari kegiata n usaha, 

d. Menyajika n informasi yang aka n membantu para pengguna dala m 

menaksirka n kemampua n perusahaa n dala m menghasilka n laba, 

e. Menyajika n informasi lai n yang sesuai denga n keperlua n para 

pengguna. 

B. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) 

Standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah 

merupakan suatu standar akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh IAI untuk 

membantu para UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang  layak. 

Standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah merupakan 

standar yang paling sederhana dalam6. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada tahun 2018 mengeluarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitasْۚ Mikroْۚ Keci lْۚ danْۚ Menenga hْۚ (SA Kْۚ

EMKM)ْۚuntukْۚmembantuْۚUMK Mْۚdalamْۚmembuatْۚlaporanْۚkeuanganْۚdenganْۚ

mudah.ْۚ Berbedaْۚ denganْۚ Standarْۚ Akuntansiْۚ Keuanga nْۚ Entitasْۚ Tanpaْۚ

Akuntanbilitasْۚ Publi kْۚ (SA Kْۚ ETAP),ْۚ SA Kْۚ EMK Mْۚ hanyaْۚ perluْۚ membuatْۚ

lapora nْۚ posisiْۚ keuanga n,ْۚ lapora nْۚ labaْۚ rugiْۚ danْۚ catatanْۚ atasْۚ lapora nْۚ posisiْۚ

keuangan7. 

                                                
6 Ahmad M, Cantik Indra G. dan Marta Lusita, ”Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah (EMKM) Dalam Penyajian Laporan Keuangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)”, (Malang : CV. IRDH, 2018)., hal. 1 
7 AmirْۚHasanْۚdanْۚGusnardi,ْْۚۚ“Prospek Implementasi Standar Akuntansi : Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah Berbasis Kualitas Laporan Keuangan Yang Berlaku Efektif  Per 1 Januari 

2018”,ْۚ(Bandung : The Sadari Institute, 2018)., hal. 1 
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Tujuan diadakannya standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil 

dan menengah  

1. Unsur-Unsur  Laporan Keuangan 

Unsur-unsur Laporan Keungan merupakan kumpulan akun 

pembentuk suatu pos-pos dala m lapora n posisi keuangan atau laporan laba 

rugi.8 Berikut unsur-unsur laporan keuangan sesuai dengan SA K EMK M : 

a. Aset adala h sumber daya yang dikusai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dari mana manfaat ekonomi dimasa depan 

diharapkan akan diperoleh ole h entitas. Aset di bagi menjadi dua, 

yaitu aset berwujud dan aset tida k berwujud.9 

1) Aset berwujud dibagi menjadi dua yaitu aset teta p da n aset lancar. 

a) Aset teta p merupaka n aset mili k perusahaa n yang memiliki 

umur ekonomis da n diharapkan dapat di cairkan dalam waktu 

lebi h dari satu tahun10. Aset teta p terdiri dari : gedung, tanah, 

mesi n, peralata n toko, peralata n kantor, alat berat. 

b) Aset lancar merupaka n aset mili k perusahaa n yang mana 

diharapka n dapat dicairka n dala m waktu kurang dari satu 

tahu n11. 

Aset lancar terdiri dari: 

                                                
8 Prof.ْۚDrs.ْۚH.ْۚLiliْۚM.ْۚSadeli,ْۚM.Pd.ْۚ“Dasar-Dasar Akuntansi”., hal.18 
9 Dr.ْۚ WastamْۚWahyuْۚ Hidayat,ْۚ SE.,MM.ْۚ “Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan”. 

(Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), hal. 14 
10 Ely Siswanto. “ Buku ajar manajement keuangan dasar”.ْۚ(Malangْۚ:ْۚUniversitas Negeri 

Malang. 2021)., hal. 14  
11 Ely Siswanto. “ Buku ajar manajement keuangan dasar”.,hal. 14 
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a. Kas adala h aset yang paling likuid. Kas merupaka n alat 

pertukaran da n sebagai alat dasar pengukuran dala m 

akuntansi. 

b. Piutang dagang merupaka n sejumlah uang yang ditagihka n 

kepada piha k lai n dala m bentu k uang. 

c. Piutang wese l adalah janji tertulis yang tida k bersyarat dari 

satu pihak kepada piha k lai n untu k membayar sejumlah 

uang pada tangga l yang tela h di tentuka n dimasa yang 

aka n datang. 

d. Perlengkapan dagang adala h barang yang dimiliki 

perusahaan yang bersifatnya habis pakai atau bisa dipakai 

berulang-ulang yang bentuknya relatif keci l. 

e. Persediaa n barang dagang adala h aset lancar yang dimiliki 

perusahaa n denga n nilai yang besar. Persediaa n 

merupaka n jenis aset produktif yang mana persediaa n 

memiliki keterkaita n langsung denga n pendapata n 

perusahaa n. 

f. Surat berharga adala h surat berupa saha m atau suarat 

obligasi yang dapat dijua l belika n. 

2) Aset ta k berwujud merupakan aset mili k perusahaa n yang tida k 

memiliki wujud tetapi memiliki ha k istimewa denga n nilai 
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tertentu.12 Aset ta k berwujud terdiri dari : ha k pate n, good wil l, 

mere k dagang, ha k sewa, ha k cipta, franchise. 

b. Liabilitas atau utang merupaka n kewajiba n yang harus dituntaska n 

dala m kurun waktu yang suda h ditentuka n. Liabilitas terjadi karena 

adanya peristiwa masalalu yang timbu l akibat terjadinya pembelia n 

atau pinjama n sejumla h uang kepada piha k lai n.13 

Kewajiba n dibagi menjadi dua, yaitu kewakiba n lancar da n 

kewajiba n jangka panjang. Kewajiba n lancar merupaka n kewajiba n 

yang pelunasannya kurang dari satu tahu n, kewajiba n lancar ini 

berupa : 

1) hutang dagang adala h jumla h utang kepada pemaso k barang da n 

jasa. Yang mana pembeliannya dilakuka n secara kredit. 

2) wese l bayar merupaka n pinjama n kepada ban k, individu, atau 

lembaga-lembaga yang memberika n pinjama n. 

3) hutang jangka panjang yang jatu h tempo sekarang. Hutang ini 

merupaka n hutang yang termasu k hutang jangka panjang namu n 

pelunasannya aka n dibayarka n dala m waktu satu tahu n. 

4) kewajiba n yang masi h harus dibayar merupaka n kewajiba n yang 

ditimbulka n ole h perusahaa, tetapi belu m ditagi h secara resmi. 

Conto h Kewajiba n ini berupa pembayara n pajpa k. 

                                                
12 Hedy Desiree R.,Revleen Mariana K., Jeony Sonny L., Joseph Nugraha T., 

“Penyusunan Laporan Keuangan UMKM”,ْۚ(Manado : Polindo Press, 2019)., hal. 8 
13 DwiatiْۚMarsiwi,ْۚPurwantoْۚArisْۚRiatْۚW,ْۚ“Modul Akuntansi Untuk Usaha Kecik, Mikro 

dan Menengah Pendekatan Persamaan Dasar Akrual”, (Ponorogo : Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo Press, 2021)., hal 4 
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Kewajiba n jangka panjang merupaka n tagihan-tagiha n yang 

pelunasannya lebi h dari satu tahu n. 

c. Ekuitas atau moda l merupaka n ha k kepemilika n terhada p aset 

perusahaa n setela h di kurangi denga n kewajiba n. Ekuitas juga di 

artika n sebagai moda l atau kekayaa n entitas bisnis.14 

d. Penghasilan adala h kenaika n manfaat ekonomi selama periode 

pelapora n dala m bentu k arus kas masu k atau kenaika n kas atau 

penuruna n liabilitas yang diakibatka n kenaika n entitas yang tida k 

berasa l dari kontribusi penanama n moda l. Penghasila n meliputi 

pendapata n da n keuntunga n yaitu :15 

1) Pedapata n adala h adala h penghasila n yang timbu l dala m 

pelaksanaa n aktivitas entitas yang norma l seperti penjuala n, 

imbala n, bunga m, royalty, devide n da n sewa. 

2) Keuntunga n mencerminka n pos lai n yang memenuhi definisi 

penghasila n namu n tida k termasu k dala m kategori pendapata n 

misa l keuntunga n dari pelepasa n aset. 

e. Beba n adala h penuruna n manfaat ekonomi k selama periode 

pelapora n dala m bentu k arus kas keluar atau penuruna n aset atau 

kenaika n liabilitas yang mengakibatka n penuruna n ekuitas tida k 

disebabka n ole h distribusi kepada penana m moda l. 

2. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

                                                
14 DwiatiْۚMarsiwi,ْۚPurwantoْۚArisْۚRiatْۚW,ْۚ“Modul Akuntansi Untuk Usaha Kecik, Mikro 

dan Menengah Pendekatan Persamaan Dasar Akrual”, hal. 4 
15  Prof. Drs. H. Lili M. Sadeli,ْۚ M.Pd.ْۚ “Dasar-Dasar Akuntansi”. (jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2002).  20 
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Lapora n keuanga n bertujua n untu k memberika n gambara n kinerja 

perusahaa n dala m bentu k sebua h dokume n yang berisi catata n berbentu k 

angka-angka. Denga n adanya lapora n keuanga n perusahaa n dapat 

mengetahui berapa banya k laba atau rugi yang diperole h perusahaa n. 

Penyusuna n lapora n keuanga n harusla h sesuai denga n fakta karena aka n 

digunaka n sebagai pendoma n perhitunga n pada periode berikutnya.16 

Untu k mempermuda h pengguna dala m membuat da n membaca 

lapora n keuanga n, maka disusunla h lapora n keuanga n dala m empat 

bentu k yang mana keempatnya saling berhubunga n. Berikut bentuk-

bentu k lapora n keuanga n sesuai denga n SA K EMKM: 

a. Lapora n Laba Rugi 

Lapora n laba rugi merupaka n lapora n yang memberika n informasi 

terkait pendapata n da n pengeluara n dala m periode tertentu. 

Pendapata n yang disajika n dala m lapora n laba rugi berupa penjuala n 

dari produk/jasa17. 

Dalam komponen-komponen laporan laba rugi terdapat satu akun 

yang penting yang digunakan untuk mencari laba kotor serta sebagai 

akun perbandingan dalam menilai kinerja bisnis usaha yaitu akun harga 

pokok penjualan (HPP). 

1. Harga Pokok Penjualan (HPP) 

Harga pokok penjualan merupakan total dari seluruh biaya 

langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi jasa ataupun 

                                                
16 Prof.ْۚDrs.ْۚH.ْۚLiliْۚM.ْۚSadeli,ْۚM.Pd.ْۚ“Dasar-Dasar Akuntansi”., hal. 18 
17 Prof.ْۚDrs.ْۚH.ْۚLiliْۚM.ْۚSadeli,ْۚM.Pd.ْۚ“Dasar-Dasar Akuntansi”, hal.7 
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barang, diluar biaya administrasi atau diluar biaya pemasaran. 

Dengan kata lain, harga pokok penjualan adalah seluruh biaya yang 

berkaitan dengan proses produksi.18 

Tujuan dari perhitungan HPP adalah untuk mengetahui total 

biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan barang atau jasa, dan 

menentukan harga jual yang tepat sehingga dapat memperoleh laba 

yang di inginkan.19 

Perhitungan harga pokok penjualan yang memerupakan 

penentuan terhadap harga jual suaru produk tentunya memalui 

beberapa tahap sebelum melakukan perhitungan terhadap HPP.20 

Tahapan awal sebelum menentukan HPP adalah menentukan 

penjualan bersih yaitu dengan menghitung (total pendapatan – 

(retur penjualan + potongan penjualan)). 

Tahapan kedua menghitung harga pokok produksi dengan 

menggunakan perhitungan (Bahan Baku + Biaya Overhead + Biaya 

Tenaga Kerja). 

Setelah mendapatkan hasilnya baru menghitung HPP dengan 

rumus  

                                                
18 Gunawan, Selamat K . dan Muh. Siddik Hasibuan,ْۚ “Analisis Perhitungan HPP 

Menentukan Harga Penjualan Yang Terbaik Untuk UKM” , (Jurnal Teknovasi : Politeknik LP31 

Medan, 2016), vol. 03, no. 02., hal 11. 
19 Lindaْۚ S.,ْۚ Abelْۚ Abdallahْۚ A.ْۚ Danْۚ Marcello.ْۚ “Penyusunan harga Pokok Penjualan 

Sebagai Penentuan Harga Jual Produk” , ( Jurnal Erina Abdimas : Universitas Tarumanagara, 

2023), vol. 01 No. 03., hal. 1200. 
20 KhusnulْۚK.,ْۚ Andryْۚ sugeng,ْۚ danْۚ Reginaْۚ deiaْۚ s.,ْۚ “Edukasi Perhitungan Herga Pokok 

Penjualan Untuk Meningkatkan Penjualan Pada Kube Wanita UMKM Pamulang Estate”, (Jurnal 

PKM Manajemen Bisnis : Universitas Pamulang, 2024)., vol. 4, no. 2, hal. 315-316. 
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Harga Pokok Penjualan = Persediaan Awal + Harga Pokok 

Produksi – Persediaan Akhir. 

 

Berikut bentu k lapora n laba rugi sesuai SAK EMKM : 

Tabe l 2.1 

Lapora n Laba Rugi 

Pabri k XXX 

(Periode 30 April 2025) 

 

 Debit Kredit 

Pendapatan 

Harga Pokok Penjualan 

Laba Kotor xxx 

 

Beba nْۚoperasiona lْۚ: 

Beba nْۚgajiْۚda nْۚupah xxx 

Beba nْۚlistrik  xxx 

Beba nْۚiklan xxx 

Beba nْۚperlengkapan xxx 

Beba nْۚasuransi xxx 

Beba nْۚpenyusutan 

 

Laba/rugiْۚbersi hْۚusaha xxx 

Pendapata nْۚ da nْۚ beba nْۚ diluarْۚ

usaha : 

Pendapata nْۚbunga xxx 

Pendapata nْۚsewa xxx 

Biaya bunga xxx 

 

Laba/rugiْۚbersi hْۚsetela h 

pendapata nْۚda nْۚbeban xxx 

 

 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

 

 

 

 

Xxx 

xxx - 

xxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

xxx - 

xxx 

 

 

xxx 

xxx 

xxx + 

 

 

xxx 

Sumber : Buku Pengantar Akuntansi 

 

b. Lapora nْۚPosisiْۚKeuangan 

Laporanْۚ posisiْۚ keuanganْۚ merupaka nْۚ lapora nْۚ keuanga nْۚ yangْۚ

memberika nْۚ informasiْۚ mengenaiْۚ posisiْۚ keuanga nْۚ perusahaa nْۚ padaْۚ

titi kْۚ waktuْۚ tertentu.ْۚ Laporanْۚ posisiْۚ keuanganْۚ berisiْۚ tentangْۚ
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kekayaan/hartaْۚ asetْۚ yangْۚ dimiliki.ْۚ Kekayaa nْۚ yangْۚ dimaksudْۚ berupaْۚ

aset lancarْۚda nْۚasetْۚteta p.21 

Secaraْۚ berkala,ْۚ pembuata nْۚ lapora nْۚ posisiْۚ keuanganْۚ memuatْۚ

aktiva,ْۚ kewajiba n,ْۚ da nْۚ moda l.ْۚ Ha lْۚ iniْۚ agarْۚ membantuْۚ pemili kْۚ

mengenaliْۚ da nْۚ menganalisiْۚ kecenderunga nْۚ keuanga nْۚ bisnis.ْْۚۚ

Hubunga nْۚ iniْۚdimuatْۚdala mْۚneracaْۚatauْۚpersamaa nْۚakuntansi,ْۚyangْۚdiْۚ

ungkapka nْۚsebagaiْۚberikutْۚ: 

Aktiva = Kewajiba n + Moda l 

Pemilik 

 

Aktivaْۚ merupaka nْۚ sejumla hْۚ uangْۚ yangْۚ ditanamْۚ dala mْۚ asetْۚ

perusahaa n,ْۚ kewajibanْۚ merupakanْۚ jumlahْۚ yangْۚ harusْۚ dibayarkanْۚ

perusahaa nْۚ kepadaْۚ paraْۚ kreditor,ْۚ da nْۚ moda lْۚ pemili kْۚ merupaka nْۚ

sejumla hْۚuangْۚyangْۚdiْۚpasoka nْۚole hْۚpemili kْۚkeْۚperusahaa n. 

Berikutْۚbentu kْۚlapora nْۚneracaْۚsesuaiْۚSAKْۚEMKMْۚ: 

Tabe l 2.2 

Lapora n Neraca 

Pabrik XXX 

(Periode 30 April 2025) 

 

Kode 

Akun 

Akun Jumlah Kode 

Akun 

Akun Jumlah 

 AKTIVA 

Aktiva Lancar 

Kas x 

Piutang Dagang  

Persediaa nْۚ

Barang 

Jumla hْۚ

 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx + 

 PASIVA 

Kewajiban 

Hutang Lancar xxxx 

Hutang Dagang 

Hutang Gaji xxxx 

 

Jumla hْۚ

 

 

 

 

xxx 

xxx 

 

                                                
21 DwiatiْۚMarsiwi,ْۚPurwantoْۚArisْۚRiatْۚW,ْۚ“Modul Akuntansi Untuk Usaha Kecik, Mikro 

dan Menengah Pendekatan Persamaan Dasar Akrual”, (Ponorogo : Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo Press, 2021). 7 
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Aktiva Lancar  

 

Aktiva Tetap 

Peralatan 

Tana h 

Bangunan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Bangunan 

Mesin 

Akumulasi 

Penyusunan 

Mesin 

Kendaraan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Kendaraan 

Jumlah Aktiva 

Tetap 

 

 

xxx 

 

 

xxx 

xxx 

xxx 

 

 

(xxx) 

xxx 

 

 

(xxx) 

xxx 

 

 

(xxx) + 

Xxx 

Hutang Lancar 

 

Hutang Jangka 

Panjang 

Hutang Bank 

 

Jumlah Hutang 

Jangka Panjang xxxx 

 

Moda l Pemilik 

Moda lْۚyangْۚ

disetor xxxx 

Jumla hْۚ Moda lْۚ

Pemilik xxxx 

 

xxx 

 

 

 

xxx 

 

 

xxx 

 

 

xxx 

 

xxx 

 Total AKTIVA   Total Pasiva  

Sumber : Buku Pengantar Akuntansi 

  

c. Catata n Atas Lapora n Keuangan 

Catata n atas lapora n keuanga n adala h lapora n yang berisi 

informasi secara umu m mengenai usaha yang dijalanka n, penggunaa n 

metode akuntansi da n informasi data yang disajika n dala m neraca da n 

lapora n laba rugi22. 

Catata n atas lapora n keuanga n berisi penjelasa n secara naratif atau 

rincia n jumla h yang disajika n dala m lapora n keuanga n da n informasi 

pos-pos yang tida k memenuhi kriteria pengakua n dala m lapora n 

keuanga n. Catata n atas lapora n keuanga n harus23 : 

                                                
22 Prof.ْۚ Drs.ْۚ H.ْۚ Liliْۚ M.ْۚ Sadeli,ْۚ M.Pd.ْۚ “Dasar-Dasar Akuntansi”. (jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2002).  20 
23 Prof.ْۚDrs.ْۚH.ْۚLiliْۚM.ْۚSadeli,ْۚM.Pd.ْۚ“Dasar-Dasar Akuntansi”., 20 
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1) Menyajika n informasi mengenai dasar penyusuna n lapora n 

keuanga n da n kebijaka n akuntansi tertentu. 

2) Mengungkapka n informasi yang di syaratka n dala m SA K ETA P 

tetapi tida k disajika n dala m lapora n keuanga n. 

3) Memberika n informasi tambaha n yang tida k disajika n dala m 

lapora n keuanga n, tetapi releva n untu k memahami lapora n 

keuanga n. 

Berikut bentuk catatan atas laporan keuangan sesuai SAK EMKM : 

Tabe l 2.3 

Catata n Atas Lapora n Keuangan 

Pabri k XXX 

(Periode 30 April 2025) 

 

No CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

1.  UMUM 

Informasi berupa latar belakang UMKM 

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTASI 

a. Pernyataan Kepatuhan 

b. Dasar Penyusunan 

c. Persediaan 

d. Aset Tetap 

e. Pengakuan Pendapatan Dan Beban 

Pajak Penghasilan 

3.  KAS 

Kas  

 

4.  UTANG USAHA 

Utang Usaha 

 

5.  UTANG GAJI 

Utang Gaji karyawan 

 

6.  SALDO LABA 

Akumulasi selisih  pendapatan dan beban 

 

7.  PENDAPATAN PENJUALAN 

Penjulan  

Retur Penjualan 

Jumlah  

 

8.  PEMBELIAN 

Pembelian 

 

9.  BEBAN  
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Beban Listrik 

Beban Bensin 

Beban Gaji Karyawan 

Jumlah 

Sumber : Pengantar Akuntans 

 

C. Kinerja Bisnis 

1. Pengertian Kinerja Bisnis 

Kinerja merupaka n suatu gambara n pecapaia n dari suatu 

pelaksanaa n progra m kegiata n atau kebijaka n dala m mewujudka n 

sasara n, tujua n, visi da n misi organisasi yang dituangka n dala m 

perencanaa n yang strategis suatu organisasi. Dala m kamus besar bahasa 

indonesia, kinerja diartika n sebagai sesuatu yang ingi n dicapai, prestasi 

yang diperlihatka n da n kemampua n seseorang. Kinerja merupaka n 

sebua h proses pencapaia n yang aka n dilaksanka n demi mewujudka n 

progra m kegiata n dala m bentu k prestasi. Prestasi tersebut merupaka n 

sasasra n, tujua n, visi da n misi organisasi.24 

Sedangka n bisnis merupaka n suatu kegiata n usa ha individu atau 

organisasi untu k menghasilka n da n menjua l suatu barang atau jasa untu k 

mendapatka n keuntunga n dala m memenuhi kebutuha n masyarakat.25 

Kinerja bisnis merupaka n alat ukur suatu hasi l kerja usaha yang 

dijalani selama bisnis dijalanka n bai k dala m kualitas da n kuantitas. 

2. Penilaian Kinerja Bisnis Melalui Laporan Keuangan. 

                                                
24 Metik Asmike dan Putri Oktovia Sari. “Manajemen Kinerja”.ْۚ (Madiunْۚ :ْۚ UNIPMAْۚ

Press, 2022). 1-2  
25 DikdikْۚHarjadiْۚdanْۚDewiْۚFatmasari.ْۚ“Pengantar Bisnis”.ْۚ(Kuninganْۚ :ْۚUNIKUْۚPress,ْۚ

2015). 3  
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Laporan keuangan berisikan informasi-informasi mengenai kondisi 

keuangan, kinerja dan aktivitas keuangan, yang mana informasi ini 

digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 

membutuhkannya.26 

Dalam pengambilan keputusan diperlukan adanya sebuah penilaian 

terhadap hasil laporan keuangan, sehingga diperluka adanya proses 

evaluasi kondisi keuangan dan hasil usaha berdasarkan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan, sehingga dapat diketahui kemampuan 

usaha dalam mengahasilkan laba, mengelola aset dan kewajiban.  

Penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui kondisi keuangan, 

hasil usaha, dan perkembangan bisnis selama periode tertentu. Kinerja 

memiliki hubunga n yang kuat terhada p tujua n strategi usaha, kepuasa n 

konsume n, da n kemampua n kontribusi usaha terhada p perekonomia n. 

Maka untu k mengetahui bai k buruknya kinerja usaha diperlukannya 

sebua h alat ukur untu k mengetahui sejau h mana pencapaia n keberhasila n 

kinerja UMK M.27  

Dalam melakukan penilaian kinerja bisnis melalui laporan keunagan 

dapat dilakukan dengan menganalis informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan berupa : 

1. Analisis informasi laba rugi. 

                                                
26 Indria Yuli S., Rina Faarina, dan M. Erik S., “Analisis Penyajian Laporan Laba Rugi, 

Pengakuan Pendapatan dan Beban UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada Kedai 

HobiْۚKopiْۚAmbuluْۚJember)”, Jurnal of Accounting and Finance, 2024ol. 2, no. 1, (2024).89. 
27 DikdikْۚHarjadiْۚdanْۚDewiْۚFatmasari.ْۚ“Pengantar Bisnis”.,hal. 166 
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Laporan laba rugi  merupakan laporan yang berisikan informasi 

mengenai pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban usaha. 

Analisis pada informasi laba rugi bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan usaha dalam menghasilkan laba dalam satu periode. 

Manfaat yang didapat dalam analisi informasi laba rugi adalah 

memberikan informasi mengenai tingkat keuntungan usaha, 

mengevaluasi pendapatan dan beban, dasar pengambilan keputusan 

usaha dan menilai kenerja operasional usaha. 

Analisis laporan laba rugi untuk menilai kinerja bisnis dilakukan 

dengan pendekatan kepada akun-akun pendapatan, harga pokok 

penjualan, beban operasional, biaya overhead, laba yang diterima. 

a. Analisis pendapatan terhadap biaya operasional 

Analisis pendapatan terhadap biaya operasional merupakan 

analisis kemampuan pendapatan dalam menutupi biaya 

operasional usaha. Analisis ini penting untuk mengetahui 

kemampuan usaha dalam menjalankan kegiatan operasional. 

Cara menganalisisnya dengan mengidentifikasi hasil 

pendapatan usaha yang diperoleh lalu di bandingkan dengan 

biaya operasional usaha. 

Pendapatan dikatakan mampu menutupi baiaya operasional 

jika pendapatan lebih besar dari pada biaya operasional dan 

dikatakan tidak mampu penutupi biaya operasional jika 

pendapatan lebih kecil dari biaya operasional, serta dinyatakan 



28 

 

impas jika pendapatan dan biaya operasional memiliki hasil 

yang sama.28 

b. Analisis harga pokok penjualan terhadap laba 

Analisis harga pokok penjualan terhadap laba merupakan 

analisis kemampuan pementuan harga jual produk untuk 

menghasilkan laba dari penjualan. Analisis ini diperlukan 

untuk menentukan apakah harga jual produk telah memenuhi 

standar penjualan untuk menghasilkan keuntungan atau 

sebaliknya menimbulkan kerugian terhadap penjualan. 

2. Analisis informasi posisi keuangan. 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang berisikan 

informasi mengenai aset, kewajiban dan modal suatu usaha. 

Melakukan analisi terhadap laporan keuangan memberikan informasi 

mengenai kondisi keuangan dalam suatu periode. 

Tujuan dari analisis informasi posisi keuangan adalah untuk 

mengetahui jumlah aset yang dimiliki,  jumlah kewajiban yang harus 

dipenuhi, besar modal usaha, dan menilai kondisi keuangan usaha. 

Manfaat yang didapat adalah mengetahui gambaran kondisi 

keuangan, membantu mengetahui kekayaan usaha, menjadi dasar 

pengambilan keputusan ekonomi, dan menilai kemampuan usaha 

dalam memenuhi kewajibannya. 

                                                
28 MuhammadْْۚۚNazriel,ْۚErryْۚSْۚdanْۚDickyْۚJ.ْۚ“AnalisisْۚPendapatan,ْۚBiayaْۚOperasionalْۚdanْۚ

Laba Bersih Terhadap Harga Saham (Studi Keuangan Pada Keu angan Subsektor Perhotelan, 

Restoran,ْۚdanْۚPariwisataْۚyangْۚTerdaftarْۚdiْۚBEIْۚPeriodeْۚ2017/2022”.ْۚVol.ْۚ14,ْۚNo.ْۚ1,ْۚ(2024).  1  
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Analisis laporan posisi keuangan untuk menilai kinerja bisnis 

dilakukan dengan manganalisis aset, liabilitas, dan ekuitas. Analisa 

aset bertujuan untuk mengetahui kas, persedian dan aset tetap mampu 

untuk menjalankan operasional usaha, sedangkan analisa liabilitas 

bertujuan untuk mengetahui jumlah kewajiban masih dapat 

ditanggung dan analisa ekuitas bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemilik usaha dalam membiayai usahanya.29 

 Melakukan penilaian kinerja bisnis melalui analisis-analisis pada laporan 

keuangan memberikan informasi yang berguna untuk menilai kondisi dan 

hasil usaha, serta mendukung dalam pengambilan keputusan oleh pemilik 

usaha. 

D. UMKM 

UMK M merupaka n kepanjanga n dari Usaha Mikro Keci l da n 

Menenga h yang mana tela h membantu dala m perkembanga n perekonomia n 

indonesia dari penyerapa n tenaga kerja yang membantu peningkata n 

pendapata n masyarakat. 

Pengertia n UMK M dala m UU No. 20 Tahu n 2008 pada Pasa l 1 adala h 

sebagai berikut30 : 

a. Usaha Mikro adala h usaha yang dimiliki ole h peroranga n atau bada n 

usaha yang memenuhi kriteria usaha Mikro sesuai denga n yang di atur 

dala m undang-undang. 

                                                
29 YuvitaْۚM.ْۚFْۚGoniْۚdanْۚDhulloْۚAfandi.ْْۚۚ“Analisis Perhitungan Harga Pokok Produk Di 

PT. Bangun Wenang  Beverages Company Manado”.ْۚJurnal EMBA . Vol.4. No. 1. (2016). 1 
30 Lathifah Hani, Noorman. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dan Bentuk-

Bentuk Usaha, (Semarang : Universitas Islam Sultan Agung (2018)). 7 
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b. Usaha Keci l adala h usaha yang berdiri sendiri tanpa terikat denga n 

perusahaa n lai n da n memenuhi kriteria yang sesuai denga n undang-

undang. Conto h dari usaha keci l seperti penjua l dipasar, peternaka n 

aya m, petani, industri makana n da n industri mebe l. 

c. Usaha Menenga h adala h usaha yang berdiri sendiri, yang dikelola ole h 

orang atau bada n usaha yang buka n ana k perusahaa n atau cabang 

perusahaa n yang dimiliki. 

Kriteria UMK M tela h ditentuka n sesuai denga n Undang-Undang 

UMK M da n disesuaika n denga n kondisi masa kini. Berikut kriteria UMK M 

berdasarka n Pasa l 6 Undang-Undang No. 20 Tahu n 200831 : 

a. Kriteria Usaha Mikro adala h memiliki kekayaa n lebi h dari R p. 

50.000.000,- suda h termasu k tana h da n banguna n serta memiliki 

penghasila n paling banya k R p. 300.000.000,- pertahu n. 

b. Kriteria Usaha Keci l adala h memiliki kekayaa n bersi h lebi h dari R p. 

50.000.000,- sampai R p. 500.000.000,- denga n penghasila n tahuna n 

sampai R p. 2.500.000.000,-. 

c. Kriteria Usaha Menenga h adala h memiliki kekayaa n bersi h lebi h dari 

R p.500.000.000,- sampai R p. 10.000.000.000,- denga n penghasila n 

tahuna n lebi h dari R p. 2.500.000.000,- sampai R p. 50.000.000.000. 

                                                
31 Lathifah Hani, Noorman. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dan Bentuk-

Bentuk Usaha., 14 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitia n ini menggunaka n jenis penelitia n lapanga n (field 

research) yang mana penelitia n ini dilakuka n secara langsung di Pabri k 

Tempe Kijo yang terleta k di Desa Jatidatar Kecamata n Bandar Matara m 

Kabupate n Lampung Tenga h.1 Penelitia n dilakuka n secara langsung 

guna untu k memperole h informasi atau data-data secara mendala m 

tentang lapora n keuanga n da n kinerja bisnis Pabri k Tempe Kijo. 

2. Sifat Penelitian 

penelitia n yang digunaka n peneliti dala m meneliti kasus ini adala h 

menggunaka n penelitia n kualitatif denga n pedekata n deskriptif. 

Penelitia n deskriptif kualitatif merupaka n penelitia n yang dilakuka n 

secara ilmia h dala m kehidupa n denga n maksud untu k mencari tahu 

secara mendala m yang menggambarka n sifat secara langsung pada saat 

penelitia n dilakuka n da n memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu.2 

Penelitia n deskriptif kualitatif ini dilakuka n untu k menjelaska n 

secara mendala m mengenai bagaimana pencatata n lapora n keuanga n 

yang dilakuka n ole h Pabri k Tempe Kijo. 

                                                
1 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). 

4. 
2 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif., 4 
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B. Sumber Data 

Data adala h kumpula n informasi mengenai tempat, kejadia n, orang 

da n suatu catata n yang diterima secara apa adanya. Sumber data merupaka n 

kumpula n conto h lengka p yang dapat di terapka n untu k menguji suatu 

metode, seperti metode kualitatif.3 Metode ini biasanya digunaka n ole h 

peneliti untu k menemuka n data yang tepat sesuai denga n fakta dilapanga n, 

bahka n berdasarka n denga n teori yang konsiste n denga n data tersebut. 

Penelitia n ini menggunaka n bai k data primer maupu n data skunder, adapu n 

yang dimaksud sumber data primer da n skunder adala h : 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adala h sumber data yang diperole h secara 

langsung lewat orang pertama, bai k dilakuka n secara observasi maupu n 

secara wawancara kepada responde n da n informa n.4 Sumber data primer 

dala m penelitia n ini adalala h melakuka n wawancara kepada Bapa k Kijo 

yang merupaka n pemili k UMK M Pabri k Tempe Kijo Desa Jatidatar 

Kecamata n Bandar Matara m Kabupate n Lampung Tenga h da n denga n 

karyawannya yang bernama Ibu Ayu, Ibu Siti, Bapak July dan Bapak 

Danang. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adala h sumber data yang diperole h melalui 

orang diluar penelitia n atau dikataka n sebagai sumber kedua yang 

                                                
3 BurhanْۚBungin,ْۚ“Metode Penelitian Sosial Dan Ekonomi”,ْۚ(Jakartaْۚ:ْۚKencanaْۚ(2013).ْۚ7 
4 Samsu . Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed 

Methods, serta Research  & Development). ( Jambi  : PUSAKA , 2017), 95.  
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bertujua n sebagai pendukung penelitia n yang dilakuka n.5 Data sekunder 

didapatka n melalui lapora n penelitia n terdahulu seperti jurna l ilmia h, 

skripsi da n buku. Sumber data sekunder diperole h melalui buku tentang 

berbagai teori da n pendapat, serta jurna l penelitia n, da n catata n 

keuanga n UMK M. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h: 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupaka n tekni k pengumpula n data yang 

pengambilannya  denga n cara tanya jawab secara langsung kepada 

narasumber.  Wawancara dilakuka n bertujua n untu k mendalami suatu 

kejadia n atau kegiata n subje k penelitia n.  Penelitia n ini menggunaka n 

tekni k wawancara terstruktur, dimana rangkaia n pertanyaa n tela h 

disusu n secara sistematis terlebi h dahulu da n terara h kepada topi k yang 

aka n diteliti. Wawancara yang dilakuka n ini untu k menggali data tentang 

lapora n keuanga n da n kinerja bisnis pada Pabri k Tempe Kijo yang 

berada di Desa Jatidatar, Kecamata n Bandar Matara m, Kabupate n 

Lamung Tenga h. Adapu n yang menjadi narasumber dala m penelitia n ini 

iala h pemili k dari pabri k tempe, yakni Bapa k Kijo, Ibu Ayu, Ibu Siti, 

Bapak July dan Bapak Danang. 

  

                                                
5Samsu . Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed 

Methods, serta Research  & Development)., 96  



34 

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode lai n yang digunaka n dala m penelitia n ini iala h metode 

dokumentasi, yang mana tujuannya adala h untu k memperole h informasi 

terkait sejara h, dena h lokasi, struktur organisasi, pengelolaa n catata n 

keuanga n dari Pabri k Tempe Kijo.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Tekni k yang digunaka n untu k menjami n keabsaha n data dala m 

penelitia n ini iala h tekni k triangulasi. Tekni k triangulasi merupaka n tekni k 

pemeriksaa n keabsaha n data denga n memanfaatka n data-data yang berbeda 

untu k mendapatka n data dari sumber yang sama da n sebagai pembanding 

data.6 Peneliti menggunaka n tekni k triangulasi sumber yang mana pencaria n 

data dilakuka n denga n mencari dari sumber yang beraga m yang masi h tekait 

satu sama lai n. Tekni k triangulasi sumber digunaka n untu k membandingka n 

da n mengece k data yang diperole h dari tekni k pengumpula n data diatas 

sama atau berbeda, jika hasilnya sama maka data tersebut suda h terkredibe l, 

da n jika data tersebut terdapat perbedaa n maka dilakuka n diskusi lebi h lanjut 

kepada sumber data. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaka n proses mencari da n menyusu n data secara 

sistematis, data diperole h melalui wawancara, catata n lapanga n, da n 

dokumentasi. Penganalisisa n dilakuka n denga n cara mengorganisasika n data 

dala m kategori, menjabarka n ke dala m unit-unit, melakuka n siste m, 

                                                
6 Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,Cet.16 (Bandung : 

Alfabeta, 2012). 241 
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menyusu n ke dala m pola, memili h mana yang penting da n yang aka n di 

pelajari, serta membuat kesimpula n yang muda h dipahami ole h diri sendiri 

maupu n orang lai n.7 

Tekni k analisis data yang digunaka n adala h : 

1. Pengambilan Data 

Pengumpula n data mencari, mencatat, da n mengumpulka n semua 

secara objektif da n apa adanya sesuai denga n hasi l wawancara dari lokasi 

penelitia n di Desa Jatidatar, Kecamata n Bandar Matara m, Kabupate n 

Lampung Tenga h. 

2. Reduksi  Data 

Reduksi data merupaka n sebua h proses pemiliha n, pemusata n 

perhatia n pada penyerderhanaa n, pengabstraka n, da n transformasi data 

yang muncu l dari catatan-catata n lapanga n.8 Reduksi data berlangsung 

secara terus menerus selama pengumpula n data berlangsung. Reduksi 

data merupaka n bagia n dari analisis yang menajamka n, menggolongka n 

data denga n cara sedemikia n rupa hingga simpulan-simpula n akhirnya 

dapat ditari k da n diverivikasi. Berdasarka n penjelasa n tersebut, maka 

reduksi data adala h merangku m, memila h, da n memfokuska n pada hal-

ha l poko k da n penting. 

  

                                                
7Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,Cet.16. 241 
8 Hardani dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,  ( Yogyakarta : Pustaka Ilmu : 

(2020)), 162 
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3. Penyajian Data 

Penyajia n data merupaka n usaha merangkai informasi yang 

terkumpu l dala m upaya menggambarka n kesimpula n da n menggambi l 

tindaka n. Penyajia n Data dala m penelitia n kualitatif bisa dilakuka n 

denga n menguraika n informasi secara singkat.9 

Data yang disajika n berupa catata n keuanga n yang tela h diambi l 

da n dipila h sesuai denga n kebutuha n peneliti untu k membuat 

perancanga n lapora n keuanga n. 

4. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Simpula n dala m penelitia n kualitatif merupaka n temua n baru 

yang sebelumnya belu m perna h ada. Temua n dapat berupa deskripsi atau 

gambara n suatu obye k yang sebelumnya masi h belu m jelas sehingga 

setela h di teliti dapat di ketahui kejelasannya, dapat berupa hubunga n 

kasua l,atau intersktif, hipotensi atau teori.10 Berdasarka n penjelasa n 

tersebut maka dala m penelitia n kualitatif penarika n kesimpula n 

merupaka n temua n baru berupa deskripsi atau gambara n suatu obje k 

yang pada penemua n sebelumnya belu m jelas. 

                                                
9 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta : Kencana (2013). 7 
10 Hardani dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ( Yogyakarta : Pustaka Ilmu : 

(2020)), 171-172 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum 

1. Sejarah Singkat Pabrik Tempe Kijo 

UMKM Pabrik Tempe Kijo berlokasi di Desa Jatidatar Rt 008/Rw 

004, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah telah berdiri sejak 

tanggal 1 Desember 2001 hingga saat ini Pabrik Tempe Kijo masih 

beroperasi dengan baik. Pabrik Tempe di kelola oleh Bapak Kijo selaku 

pengelola atau pemilik Pabrik Tempe pada awalnya hanya dikelola oleh 

Bapak Kijo beserta Istri hingga sekarang telah memiliki 6 karyawan 

tetap. Omset yang di peroleh rata-rata setiap bulannya kurang lebih 30 

juta. Kegiatan operasional usaha ini dilakukan setiap hari dari mulai jam 

07.00-14.00. Dalam mendirikan pabrik tempe, keberadaan pabrik tempe 

di desa jatidatar dari tahun 2001 hingga saat ini menjadi satu satunya 

pabrik tempe tertua dan terbesar di desa jatidatar. Pada tahun 2000 belum 

terdapat pabrik tempe di sekitar desa jatidatar, masyarakat membeli atau 

mensuplai tempe dari desa lain yang jaraknya cukup jauh. Banyak 

pedagang kecil seperti warung-warung rumahan dan pasar-pasar menjadi 

pelanggan tetap Pabrik Tempe Kijo.  

2. Visi dan Misi Pabrik Tempe Kijo 

Adapun Pabrik Tempe Kijo Di Desa Jatidatar, Kec. Bandar 

Mataram, Kab. Lampung Tengah memiliki visi, misi dan tujuan dalam 

menjalankan usahanya yaitu sebagai berikut : 
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1. Visi 

Memberikan hasil produksi tempe yang berkualitas baik serta 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat baik di desa 

Jatidatar maupun sekitarnya 

2. Misi 

a. Memberikan produk tempe dengan kualitas baik 

b. Meningkatkan produktivitas sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan pabrik dan pendapatan keluarga serta karyawan. 

c. Menciptakan lapangan pekerjaan kepada masyarakat 

3. Tujuan 

Tujuan didirikan Pabrik Tempe Kijo adalah untuk meningkatkan 

pendapatan  dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. 

3. Struktur  Organisasi Pabrik Tempe Kijo 

Adapun susunan kepengurusan Pabrik Tempe Kijo Di Desa 

Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah sebagai 

berikut : 

Pemilik Modal   : Bapak Kijo 

Kepala/Pemilik Pabrik  : Bapak Kijo 

Bendahara  : Ibu Saniyem 

Karyawan   : 6 Karyawan 

Pembagian tugas pada Pabrik Tempe Di Desa Jatidatar, Kec. 

Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah 
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1. Kepala Pabrik 

Melakukan pengawasan dan melakukan pengiriman dan 

pendistribusian tempe kepada masyarakat dan toko-toko di 

wilayah Desa Jatidatar dan sekitarnya. 

2. Bendahara 

Melakukan pengawasan dan pemeliharaan keuangan Pabrik 

Tempe Kijo 

3. Karyawan 

Dalam pembagian tugas karyawan di bagi menjadi tiga bagian 

sebagai berikut : 

a. Pencucian dan pemasakan kedelai 

Karyawan pada bagian pencucian kedelai hingga pemasakan 

kedelai di lakukan oleh karyawan laki-laki. Pada proses 

pencucian dan pemasakan memerlukan tenaga yang besar, 

hal ini di sebabkan karena dalam sehari pabrik memproduksi 

1 ton kedelai. 

b. Peragian dan pembungkusan 

Karyawan pada bagian peragian dan pembungkusan kedelai 

di lakukan oleh karyawan wanita. 

c. Pemasaran atau pendistribusian 

Selain kepala pabrik yang ikut andil dalam pendistribusian 

produk, terdapat karyawan yang ditugaskan untuk melakukan 
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pemasaran, hal ini di lakuka untuk menambah efisiensi 

pengiriman produk kepada masyarakat.1 

 

B. Hasil penelitian 

1. Sistem Pecatatan Laporan Keuangan Pada Pabrik Tempe Kijo 

Pabrik Tempe Kijo diketahui melakukan pencatatan laporan 

keuangan dengan sederhana, yang mana hanya mencatatat pemasukan dan 

pengeluaran saja. Dalam wawancara yang dilakukan kepada Bapak Kijo 

selaku pemilik Pabrik Tempe memberikan tanggapannya mengenai sistem 

pencatatan laporan keuangan pabrik miliknya. 

“sistem pencatatan keuangan di tulis secara manual, setiap ada 

penjualan dan pembelian dicatatat di buku keuangan, kalau ada penjualan 

di tulis di bagian pemasukan, kalau ada pembelian barang kebutuhan 

produksi atau yang lainnya di tulis di pembelian” 

Sistem pencatatan laporan keuangan yang sederhana oleh Pabrik 

Tempe Kijo di benarkan dalam wawancara ke pada ibu Saniyem selaku 

bendahara pabrik.2 

“..ْۚ kalo soal laporan keuangan, memang masih terbilang sangat 

jauh dari yang seharusnya, sejak dulu pencatatan laporan keuangan disini 

hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran, setelah itu ditotal dan di 

                                                
1 Wawancara dengan bapak Kijo, pemilil Pabrik Tempe Kijo di Desa Jatidatar, Kec. 

Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah,  7 November 2023 
2  Wawancara dengan Ibu Saniyem, Bendahara Pabrik Tempe Kijo di Desa Jatidatar, Kec. 

Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah,  7 mei 2025 
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lihat apa pemasukan dan pengeluaran itu seimbang atau tidak dan juga 

apa kita dapat untung atau tidak hari ini..” 

Dari wawancara di atas di ketahui bahwa sistem pencatatan laporan 

keuangan pada Pabrik Tempe Kijo masih tergolong sederhana 

Pembentukan laporan keuangan yang dicatatat oleh Pabrik Tempe Kijo 

sendiri belum sesuai dengan SAK EMKM karena minimnya pengetahuan 

mengenai penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar. Hal ini 

dijelaskan kembali oleh Bapak Kijo 

“mengenai SAK EMKM sejujurnya baik saya maupun bendahara 

pabrik tidak ada yang benar-benar memahaminya.”3 

Sementara itu, untuk menilai tingkat kemampuan usaha dilihat dari 

seberapa baiknya kesehatan sebuah laporan keuangan, semakin baik 

sebuah laporan keuangan dapat dipastikan bahwa usaha yang dijalankan 

juga baik. Namun sebaliknya jika sebuah laporan keuangan usaha tidak 

baik-baik saja dapat dipastikan bahwa usaha tersebut sedang mengalami 

krisis, dengan begitu bentuk laporan yang sesuai dengan SAK diperlukan 

dalam menyusun sebuah laporan keuangan usaha. 

Standar Akuntasi Keuangan merupakan standar pembentukan 

laporan keuangan yang telah di sahkan oleh IAI untuk mempermudah 

pelaku usaha untuk membuat sebuah laporan keuangan dengan baik dan 

benar. SAK merupakan sekumpulan pendoman, prosedur, dan teknik 

akuntansi yang baku sebagai acuan dalam penyusunan dan penyajian 

                                                
3 Wawancara dengan bapak Kijo, pemilil Pabrik Tempe Kijo di Desa Jatidatar, Kec. 

Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah,  7 mei 2026 



42 

 

laporan keuangan. Fungsinya sebagai penjamin keakuratan laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan yang mana dipakai oleh para 

kreditur, investor dan pemangku kepentingan untuk membandingkan 

kinerja keuangan antar perusahaan atau antar periode. 

Dalam hal ini, Pabrik Tempe Kijo masih belum membentuk 

laporan keuanga yang sesuai dengan SAK, yang mana laporan keuangan 

tersebut masih berbetuk sederhana 

2. Pencatatan Transaksi Keuangan pada Pabrik Tempe Kijo 

pencatatan transaksi keuangan merupakan tahapan awal dalam 

proses penyusunan laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat 

seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi dalam suatu usaha. Pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis akan menhasilkan informasi keuangan yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan serta 

sebagai bahan dalam evaluasi terhadap kondisi keuangan dan kinerja 

usaha. 

Berikut ini pencatatan transaksi yang dilakukan oleh Pabrik Tempe 

Kijo : 

a. Catatan Arus Kas pada Pabrik Tempe Kijo 

Tabel 4.1 

Pabrik Tempe Kijo 

Catatan Transaksi Beban Pengeluaran 

30 April 2026 

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit Saldo 

 Saldo Awal 

 

   Rp. 22.690.000 

1  Kas Rp. 955.000  Rp. 23.645.000 
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2  Kas 

Kas 

Rp. 1.100.000  

Rp. 100.000 

Rp. 24.645.000 

3  Kas 

Kas 

Rp. 850.000  

Rp. 3.500.000   

Rp. 21.995.000 

4  Kas 

Kas 

Rp. 890.000   Rp. 22.885.000 

5  Kas 

Kas 

Rp. 955.000  

Rp. 500.000  

Rp. 23.340.000 

6  Kas 

 

Rp. 900.000   Rp. 24.240.000 

7  Kas 

Kas 

Rp. 1.000.000   

Rp. 3.350.000 

Rp. 21.890.000 

8  Kas 

Kas 

Rp. 870.000  

Rp. 135.000  

Rp. 22.625.000 

9  Kas 

 

Rp. 925.000  

 

Rp. 23.550.000 

10  Kas 

 

Rp. 975.000  Rp. 24.525.000 

11  Kas 

 

Rp. 855.000  Rp. 25.380.000 

12  Kas 

 

Rp. 950.000  Rp. 26.330.000 

13  Kas 

Kas 

Rp. 900.000  

Rp. 50.000  

Rp. 27.180.000 

14  Kas 

Kas 

Rp. 875.000  

Rp. 2.500.000 

Rp. 25.555.000 

15  Kas 

 

Rp. 930.000  Rp. 26.485.000 

16  Kas 

Kas 

Rp. 955.000  

Rp. 500.000 

Rp. 26.940.000 

17  Kas 

Kas 

Rp. 850.000  

Rp. 50.000 

Rp. 27.740.000 

18  Kas 

Kas 

Rp. 900.000  

Rp. 200.000  

Rp. 28.440.000 

19  Kas 

 

Rp. 1.200.000  Rp. 29.640.000 

20  Kas 

 

Rp. 950.000  Rp. 30.590.000 

21  Kas 

Kas 

Rp. 900.000  

Rp. 2.400.000  

Rp. 29.090.000 

22  Kas 

Kas 

Rp. 850.000  

Rp. 135.000  

Rp. 29.805.000 

23  Kas 

 

Rp. 1.100.000  Rp. 30.905.000 
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24  Kas 

Kas 

Rp. 955.000  

Rp. 50.000 

Rp. 31.810.000 

25  Kas 

 

Rp. 850.000  Rp. 32.660.000 

26  Kas 

 

Rp. 975.000  Rp. 33.635.000 

27  Kas 

Kas 

Rp. 950.000  

Rp. 2.300.000  

Rp. 32.285.000 

28  Kas 

Kas 

Rp. 1.200.000  

Rp. 500.000  

Rp. 32.985.000 

29  Kas 

Kas 

Rp. 985.000  

Rp. 50.000 

Rp. 33.920.000 

30  Kas 

Kas 

Rp. 1.100.000  

Rp. 8.750.000 

Rp. 26.270.000 

Sumber : Catatan Kas Masuk dan Kas Keluar Pabrik Tempe Kijo 

Tabel di atas merupakan tabel Siklus Arus Kas milik Pabrik 

Tempe Kijo. Sumber pencatatan arus kas berasal dari penerimaan 

pendapatan dari hasil penjualan tempe dan juga berasal dari pembelian 

bahan baku, beban operasional serta pengeluaran kewajiban Pabrik 

Tempe Kijo. Dari tabel di atas, diketahui bahwa kas akhir yang 

dimiliki oleh Pabrik Tempe Kijo pada bulan April sebesar Rp. 

26.270.000. 

b. Catatan Transaksi Penjualan Pabrik Tempe Kijo 

Tabel 4.2 

Pabrik Tempe Kijo 

Catatan Transaksi Penjualan 

30 April 2026 

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

1  Penjualan  Rp. 955.000 

2  Penjualan  Rp. 1.100.000 

3  Penjualan  Rp. 850.000 

4  Penjualan  Rp. 890.000 

5  Penjualan  Rp. 955.000 

6  Penjualan  Rp. 900.000 

7  Penjualan  Rp. 1.000.000 
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8  Penjualan  Rp. 870.000 

9  Penjualan  Rp. 925.000 

10  Penjualan  Rp. 975.000 

11  Penjualan  Rp. 855.000 

12  Penjualan  Rp. 950.000 

13  Penjualan  Rp. 900.000 

14  Penjualan  Rp. 875.000 

15  Penjualan  Rp. 930.000 

16  Penjualan  Rp. 955.000 

17  Penjualan  Rp. 850.000 

18  Penjualan  Rp. 900.000 

19  Penjualan  Rp. 1.200.000 

20  Penjualan  Rp. 950.000 

21  Penjualan  Rp. 900.000 

22  Penjualan  Rp. 850.000 

23  Penjualan  Rp. 1.100.000 

24  Penjualan  Rp. 955.000 

25  Penjualan  Rp. 850.000 

26  Penjualan  Rp. 975.000 

27  Penjualan  Rp. 950.000 

28  Penjualan  Rp. 1.200.000 

29  Penjualan  Rp. 985.000 

30  Penjualan  Rp. 1.100.000 

Total  Rp. 28.650.000 

Sumber : Catatan Transaksi Penjualan Pabrik Tempe Kijo 

Berdasarkan Tabel di atas yang merupakan siklus penjualan 

Pabrik Tempe Kijo pada bulan April sebesar Rp. 28.650.000., nominal 

ini merupakan nominal pendapatan yang di dapat Pabrik Tempe Kijo 

pada akhir periode bulan April 

c. Catatan Transaksi Pembelian Bahan Baku dan Bahan Pendukung 

pada Pabrik Tempe Kijo 
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Tabel 4.3 

Pabrik Tempe Kijo 

Catatan Transaksi Pembelian Bahan Baku 

Dan Bahan Pendukung Operasional 

30 April 2026 

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

2 Pembelian Ragi Rp. 50.000  

3 Pembelian Plastik 

Kemasan 

Rp. 500.000  

5 Pembelian Kayu 

Bakar 

Rp. 500.000  

7 Pembelian Kacang 

Kedelai 

Rp. 3.300.000  

8 Pembelian Lilin Rp. 135.000  

9 Pembelian Kacang 

Kedelai 

Rp. 3.500.000  

11 Pembelian Plastik 

Kemasan 

Rp. 500.000  

14 Pembelia n Kacang 

Kedelai 

Rp. 2.500.000  

16 Pembelian Kayu 

Bakar 

Rp. 500.000  

20 Pembelian Plastik 

Kemasan 

Rp. 200.000  

21 Pembelian Kacang 

Kedelai 

Rp.2.400.000  

22 Pembelian Lilin Rp. 135.000  

27 Pembelian Kacang 

Kedelai 

Rp. 2.300.000  

28 Pembelian Kayu 

Bakar 

Rp. 500.000  

Total Rp. 17.020.000  

Sumber : Catatan Transaksi Pembelian Bahan Baku dan bahan 

pendukung Pabrik Tempe Kijo 

 Tabel diatas berisikan informasi mengenai pengeluaran kas Pabrik 

Tempe Kijo berupa pembelian bahan baku untuk kegiatan operasional 

pabrik. Total pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku sebesar Rp. 

17.020.000, yang berasal dari pembelian kacang kedelai sebesar Rp. 

14.000.000, pembelian ragi sebesar Rp.50.000, pembelian kayu bakar 
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sebesar Rp. 1.500.000, pembelian plastik kemasan sebesar Rp. 

1.200.000 dan pembelian lilin sebesar Rp. 270.000. 

d. Catatan Beban Pengeluaran Pabrik Tempe Kijo 

Tabel 4.4 

Pabrik Tempe Kijo 

Catatan Transaksi Beban Pengeluaran 

30 April 2026 

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

2 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

7 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

13 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

17 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

18 Pembayaran Listrik Rp. 200.000  

24 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

29 Pembelian Bensin Rp. 50.000  

30 Gaji Karyawan Rp. 7.000.000  

Total Rp. 7.500.000  

Sumber : Catatan Transaksi Beban Pengeluaran Pabrik Tempe Kijo 

Tabel diatas berisikan informasi mengenai pengeluaran kas pada 

Pabrik Tempe Kijo yang tidak berasal dari pembelian bahan baku dan 

bahan pendukung operasional pabrik yaitu pengeluaran beban 

operasional pabrik sebesar Rp. 7.500.000 yang berasal dari beban bahan 

bakar kendaraan (Bensin) sebesar Rp. 300.000, Beban Listrik sebesar 

Rp. 200.000 dan beban gaji karyawan sebesar Rp. 7.000.000. 

3. Rancangan Laporan Keuangan Pabrik Tempe Kijo 

Berdasarkan catatan-catatan transaksi yang dicatat oleh Pabrik 

Tempe Kijo terlihat bahwasannya transaksi-transaksi tersebut belum 

disusun dalam laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM.  
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Laporan keuangan merupakan komponen penting dalam operasional 

perusahaan, dimana laporan keuangan digunakan sebagai alat dalam 

mengukur kinerja usaha dan mengambil keputusan dalam suatu 

perusahaan. Laporan keuangan berperan penting dalam suatu UMKM 

dengan berperan sebagai penunjang perkembangan dan keberlangsungan 

usahanya dimasa yang akan datang. Selain itu, laporan keuangan pada 

UMKM juga berguna sebagai pembanding antar periode saat ini dengan 

periode sebelumnya. Hal ini dikarenakan laporan keuangan berperan 

sebagai penyimpan informasi dari masa ke masa dalam periode tertentu. 

Selain sebagai perbandingan, laporan keuangan yang menyimpan 

informasi keuangan dari waktu ke waktu dapat dipakai sebagai alat ukur 

dalam menilai kinerja bisnis suatu UMKM. 

Terdapat beberapa akun keuangan dalam laporan keuangan pada 

Pabrik Tempe Kijo yang kurang benar seperti : 

a. Laporan posisi keuangan yang masih belum terbentuk secara 

lengkap dikarenakan dalam penyusunannya hanya uang yang masuk 

dan uang yang keluar. Sedangkan dalam laporan posisi keuangan 

yang benar harus menyajikan aset, liabiliti/hutang dan ekuitas/modal. 

b. Laporan laba rugi yang dibentuk oleh Pabrik Tempe Kijo terbilang 

cukup mendekati namun tidak sempurna. Penyusunan laporan laba 

rugi pada Pabrik Tempe Kijo disusun dengan berpatokan pada hasil 

penjualan barang dagang dan pembelian kebutuhan operasional yang 

terjadi.  
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c. Catatan atas laporan arus kas merupakan rangkuman informasi dari 

pos-pos dalam laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

laporan arus kas. Dalam hal ini Pabrik Tempe Kijo tidak menerapkan 

pencatatan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan seperti 

aset tetap yang tidak tercatat. Tujuan dari penyusunan laporan 

keuangan adalah memberikan informasi terkait posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat untuk para 

pengguna laporan keuangan. 

1. Menyusun laporan keuangan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada Pabrik Tempe 

Kijo berikut adalah susunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 

a. Laporan Laba Rugi setelah diterapkan SAK EMKM 

Adapun rancangan untuk laporan laba rugi setelah diterapkan 

SAK EMKM pada Pabrik Tempe Kijo di Desa Jatidatar, Kec. 

Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah. 

Tabel 4.5 

Pabrik Tempe Kijo 

Laporan Laba Rugi 

(Periode 30 November 2023) 

 

PENDAPATAN   

Penjualan  Rp.28.650.000  

Total Penjualan  Rp.28.650.000 

   

Harga Pokok Penjualan   

Persediaan awal 

Pembelian 

Persediaan Akhir 

Rp.  2.000.000 

Rp.17.020.000 

Rp.  4.000.000 
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Harga Pokok Penjualan  Rp.15.020.000 

Laba Kotor  Rp.13.630.000 

   

BEBAN   

Beban Listrik Rp.     200.000  

Beban Bensin Rp.     300.000  

Beban Gaji Karyawan Rp.  7.000.000  

Total Beban Operasional  Rp. 7.500.000 

Laba Sebelum Pajak  Rp. 6.130.000 

    

Pajak Penghasilan   

Beban Pajak Penghasilan  Rp.       28.650 

   

LABA SETELAH PAJAK PENGHASILAN Rp.   6.101.350 

Sumber : hasil wawancara kepada Bapak Kijo (Pemilik Pabrik Tempe Kijo) 

Berdasarkan tabel di atas pendapatan dari hasil penjualan 

Pabrik Tempe Kijo pada bulan April 2025 sebesar Rp.28.650.000 

tanpa adanya retur penjualan. 

Beban yang dimiliki Pabrik Tempe Kijo pada bulan April 

sebesar Rp.7.500.000 yang berasal dari beban listrik sebesar 

Rp.200.000, beban gaji karyawan yang terdiri dari 6 orang 

sebesar Rp.7.000.000 dan beban bensin sebesar Rp.300.000. 

Sedangkan beban pengeluaran lain yaitu pembelian bahan baku 

sebesar Rp. 17.020.000 dari pembelian kacang kedelai sebesar 

Rp. 14.000.000, Ragi sebesar Rp. 50.000, Plastik kemasan Rp. 

1.200.000, lilin sebesar Rp. 270.000, dan kayu bakar sebesar Rp. 

1.500.000. 

Harga pokok penjualan yang diperoleh sebesar Rp. 

15.020.000, berasal dari persediaan Awal ditambah pembelian 

lalu dikurangi persediaan akhir. Laba kotor yang diperoleh dari 
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pendapatan dikurangi harga pokok penjualan sebesar 

Rp.13.630.000.  

Laba sebelum pajak dihasilkan dari pengurangan jumlah 

pendatan dikurangi jumlah beban operasional sehingga diperoleh 

hasil sebesar Rp.6.130.000. Untuk mencari hasil laba bersih dari 

Pabrik Tempe Kijo yaitu dengan laba sebelum pajak penghasilan 

dikurangi beban pajak penghasilan Rp.28.650 yang diperoleh dari 

perhitungan 0.1% x omset (0,1% x 28.650.000) maka laba bersih 

yang didapatkan setelah pajak sebesar Rp.6.101.350 

b. Laporan Posisi Keuangan setelah di terapkan SAK EMKM 

Adapun rancangan untuk laporan posisi keuangan setelah 

diterapkan SAK EMKM pada Pabrik Tempe Kijo di Desa Jatidatar, 

Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah, Yaitu : 

Tabel 4.6 

Pabrik Tempe Kijo 

Laporan Posisi Keuangan 

(Periode 30 April 2025) 

 

ASET LIABILITAS 

 

ASET LANCAR 

 

   

Kas Rp.26.270.000 Utang Usaha Rp.1.750.000 

Persediaa  Rp.  4.000.000 Utang Gaji Rp. 0 

Perlengkapan Rp.     970.000   

Jumlah Aset Lancar Rp.31.240.000 Jumlah Liabilits Rp.1.750.000 

    

ASET TETAP 

 

 EKUITAS  

Kendaraan (tahun 

pembelian 2013) 

Rp.  8.000.000 Modal Usaha Rp.40.110.000 

Peralatan Rp   3.800.000   
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Jumlah Aset Tetap Rp.11.800.000 Jumlah Ekuitas Rp.40.110.000 

    

Akumulasi Penyusutan    

Akum. penyusutan 

kendaraam 

(Rp   800.000)   

Akum. penyusutan 

peralatan 

(Rp.  380.000)   

Total Akum. 

Penyusutan 

(Rp.1.180.000)   

  JUMLAH LIABILITAS DAN 

EKUITAS                 Rp.41.860.000 JUMLAH ASET Rp.41.860.000 

Sumber : hasil wawancara kepada Bapak Kijo (Pemilik Pabrik Tempe Kijo) 

Berdasarkan tabel diatas jumlah aset lancar yang dimiliki 

Pabrik Tempe Kijo pada bulan April 2025 sebesar Rp.31.240.000 

dari aset berupa kas, persediaan dan perlengkapan. Kemudian di 

jumlahkan dengan jumlah aset tetap sebesar Rp.11.800.000 yang 

berasal dari aset kendaraan dan peralatan. Hasil dari aset lancar 

dan aset tetap kemudian dikurangkan dengan jumlah akumulasi 

penyusutan sebesar Rp.1.180.000 yang barasal dari akumulasi 

penyusutan kendaraan dan akumulasi penyusutan peralatan, 

sehingga diperoleh Aset milik Pabrik Tempe Kijo sebesar 

Rp.41.860.000. Pada Liabitas terdapat sejumlah utang usaha yang 

dimiliki oleh Pabrik Tempe Kijo sebesar Rp.1.750.000 dan 

dijumlahkan dengan jumlah ekuitas terdapat modal yang 

dikeluarkan oleh Pabrik Tempe Kijo sebesar Rp.40.110.000 

sehingga jumlah liabilitas ditambah dengan ekuitas sebesar 

Rp.41.860.000. 

Dari hasil jumlah aset yang dimiliki Pabrik Tempe Kijo 

sebesar Rp.41.860.000 dan jumlah liabilitas dan ekuitas sebesar 
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Rp.41.860.000 diketahui bahwa hasil tersebut adalah balance dan 

sesuai dengan persamaan dasar akuntansi (aset = liabilitas + 

ekuitas) 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan setelah diterapkan  SAK EMKM 

Adapun rancangan untuk catatan atas laporan keuangan 

setelah di terapkan SAK EMKM pada Pabrik Tempe Kijo di Desa 

Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah. 

Tabel 4.6 

Pabrik Tempe Kijo 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

(Periode 30 April 2025) 

 

 CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

1.  UMUM 

 

Pabrik Tempe Kijo milik bapak Kijo yang berada di Desa 

Jatidatae, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah di 

dirikan sejak tahun 2001 dan telah mendistribusikan produk 

tempenya ke masyarakat sekitar dan beberapa kelurahan dan 

kecamatan setempat.  

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTASI 

a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah. 

 

b. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusuna laporan keuangan adalah histori 

pembiayaan dan menggunakan asumsi dasar akrual. 

Mata uang yang digunakan dalam penyajian lapora 

keuangan adalah rupiah. 

 

c. Persediaan 

Biaya persediaan meliputi biaya bahan baku 

operasional berupaka kedelai dan ragi. 

 

d. Perlengkapan 

Perlengkapan berupa peralatan habis pakai yang 

digunakan untuk operasional Pabrik Tempe Kijo berupa 
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kayu bakar, lili, plastik dll. 

e. Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan yang dimiliki 

secara hukum oleh Pabrik Tempe Kijo. Aset tetap 

disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 

residu. 

 

f. Pengakuan Pendapatan Dan Beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan 

atau pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban 

diakui saat terjadi penggunaan atau kewajiban. 

 

g. Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan 

yang berlaku di Indonesia 

3.  KAS 

 

Kas  

 

April 2025 

Rp. 26.270.000 

4.  UTANG USAHA 

 

Utang Usaha 

 

April 2025 

Rp. 1.750.000 

5.  UTANG GAJI 

 

Utang Gaji karyawan 

 

April 2025 

Rp. 0 

6.  SALDO LABA 

Saldo laba didapat dari akumulasi selisih  pendapatan dan 

beban 

7.  PENDAPATAN PENJUALAN 

 

Penjulan  

Retur Penjualan 

Jumlah  

 

April 2025 

Rp. 28.650.000 

Rp. 0                 

Rp. 28.650.000 

8.  PEMBELIAN 

 

Pembelian 

 

Apri 2025 

Rp. 12.050.000 

9.  BEBAN 

 

Beban Listrik 

Beban Bensin 

Beban Gaji Karyawan 

Jumlah 

 

April 2025 

Rp.    200.000 

Rp.    300.000 

Rp. 7.000.000 

Rp. 7.500.000 
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C. Pembahasan 

1. Penilaian Kinerja Bisnis Melalui Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebelum dilakukan 

perancangan laporan keuangan, Pabrik Tempe Kijo hanya melakukan 

pencatatn laporan keuangan sederhana berupa pemasukan dan 

pengeluaran kas. Pencatatan tersebut belum mampu memberikan 

informasi mengenai besarnya laba yang diperoleh, jumlah aset yang 

dimiliki, kewajiban yang harus dibayar, maupun nilai modal usaha. 

Oleh karena itu peneliti menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi dan catatan atas laporan keuangan. 

Hasil dari penyususnan laporan keuangan memberikan informasi-

informasi yang berguna untuk pemilik usaha. Dari informasi yang 

tersusun dapat memberikan manfaat sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan bisnis dan menilai kinerja usaha. Informasi-

informasi tersebut diolah melalui penilaian terhadap laporan keuangan 

dengan menganalisi laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. 

a. Analisis Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi Pabrik Tempe Kijo yang telah disusun secara 

terstruktur memberikan informasin berupa pendapatan dari hasil 

penjualan tempe. Berdasarkan laporan laba rugi, seluruh 

pendapatan tersebut mampu menutupi harga pokok penjualan dan 
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beban operasional sehingga usaha memperoleh laba bersih pada 

akhir periode. 

Keberhasilan memperoleh laba menunjukan bahwa kegiatan 

operasionanl Pabrik Tempe Kijo berjalan dengan baik. Laporan 

laba rugi tidak menunjukan terjadinya kondisi biaya yang 

dikeluarkan melebihi pendapatan yang diperoleh. Hal ini 

menunjukan bahwa usaha masih mampu mempertahankan 

keberlangsungan opersasionalnya serta menghasilkan keuntungan 

bagi pemilik usaha.  

1. Analisis Pendapatan terhadap biaya operasional 

Berdasarkan laporan laba rugi yang telah disusun, 

pendapatan yang diperoleh Pabrik Tempe Kijo lebih besar 

dibandingkan dengan biaya operasional yang dikeluarkan. Biaya 

operasional meliputi beban gaji karyawan, beban listrik, beban 

bahan bakar, dan biaya operasional lainnya yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan produksi. 

Dengan ini, pendapatan terbukti masih mampu menutupi 

seluruh biaya operasional yang dikeluarkan dan 

mempertahankan aktivitas operasional produsksi secara 

berkelanjutan. 

2. Analisis Harga Pokok Penjualan terhadap Laba 

Berdasarkan perhitungan, harga pokok penjualan masih 

berada di bawah nilai penjulan sehingga menghasilkan laba 
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kotor sebesar Rp.13.630.000. hal tersebut menunjukan bahwa 

harga jual produk mampu menghasilkan laba dan mampu 

menutupi biaya produksi. 

b. Analisis Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan yang telah disusun memberikan 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas Pabrik Tempe Kijo. 

Dari hasil penyusunan laporan posisi keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM diketahui bahwa akun aset berupa kas menunjukan 

kemampuan usaha dalam memenuhi kebutuhan operasional sehari-

hari, sedangakan persediaan bahan baku mendukung kelancaran 

proses produksi. Baik aset lancar maupun aset tetap menunjukan 

bahwa Pabrik Tempe Kijo memiliki sumber daya yang cukup untuk 

kegiatan operasional.  

Sedangkan pada akun liabilitas menunjukan bahwa Pabrik 

Tempe Kijo masih memiliki kewajiban berupa hutang dagang, 

namun masih relatif kecil dibandingkan dengan jumlah aset yang 

dimiliki, hal ini menunjukan bahwa Pabrik Tempe Kijo memiliki 

kemampuan dalam memenuhi kewajibannya. 

Pada akun Ekuitas yang merupakan akun yang menunjukan 

hak kepemilikan atas aset menunjukan bahwa seluruh aset Pabrik 

Tempe Kijo berasal dari modal pemilik serta laba yang dihasilkan 

selama menjalankan usaha. Besarnya ekuitas menunjukan bahwa 

usaha memiliki kemampuan dalam mempertahankan 
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keberlangsungan operasional tanpa bergantung pada pendanaan 

dari pihak luar. 

Berdasarkan hasil analisis laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan, dapat disimpulkan bahwa laporan keangan yang telag 

disusun sesuai dengan SAK EMKM memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pemilik usaha. Laporan yang telah rancang dapat 

digunakan sebagai sarana dalam menilai kinerja bisnis dan menjadi 

acuan dalam pengambilan keputusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Pabrik Tempe 

Kijo di Desa Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah 

dapat disimpulkan bahwa pencatatan laporan keuangan yang dilakukan 

masih sederhana dan belum sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Pencatatan yang 

dilakukan hanya berupa pemasukan dan pengeluaran kas sehingga belum 

dapat menunjukan kondisi keuangan usaha secara rinci. 

Melalui perancangan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM, Pabrik Tempe Kijo dapat menyusun laporan keuangan yang sesui 

dengan standar susunan akuntasi yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Laba Rugi dan Catatan Atas Laporan Keuangan, sehingga pembuatan 

laporan keuangan menjadi lebih terstruktur. Perancangan keuanga tersebut 

dapat membantu pelaku usaha mengetahui kinerja bisnisnya dengan 

melakukan penilaian melalui laporan keuangan dengan melakukan 

pengukuran profitabilitas dan likuiditas. Dengan adanya laporan keuangan 

yang baik, pelaku usaha dapat lebih mudah dalam mengambil keputusan  

dan merencanakan perkembangan usaha dimasa yang akan datang. 

B. SARAN 

Dari hasil kesimpulan yang dipaparkan diatas, maka saran yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Saran untuk pemilik Pabrik Tempe Kijo kedepannya semoga ada 

penyuluhan dan pelatihan yang memberikan arahan dalam pembuatan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM dan untuk 

selanjutnya dapat menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

sistem pencatatan laporan keuangan yang telah ditetapkan SAK 

EMKM. 

2. Semoga penelitian ini bermanfaat untuk pembaca maupun penulis dan 

dapat dijadikan sebagai pendoman dalam untu para pembaca atau 

peneliti selanjutnya. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama : Bapak Kijo 

Jabatan : Pemilik Pabrik Tempe Kijo Desa Jatidatar, Kec. Bandar 

Mataram, Kab. Lampung Tengah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana sejarah berdirinya 

usaha ini? 

Pabrik Tempe ini sudah didirikan sejak 

tahun 2001, dulu karyawannya belum 

ada, masih usaha rumahan yang ngelola 

saya dan Alm. Istri saya. Setelah 

beberapa tahun Pabrik Tempe mulai 

berkembang pesat dan banyak pesanan 

sehingga mulai mencari karyawan. Dan 

sekarang karyawan yang saya punya 

sebanyak 6 orang. 

2.  Berapa lama usaha Pabrik 

Tempe didirikan? 

Usaha ini sudah berdiri selama 24 tahun. 

3.  Berapa modal awal yang 

dikeluarkan untuk mendirikan 

Pabrik Tempe? 

Modal awal yang dikeluarkan sebesar 40 

jutaan. 

4.  Bagaimana pemahaman anda 

mengenai tentang pembuatan 

laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar SAK EMKM? 

Perihal pembuatan laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM 

menurut saya sangat diperlukan untuk 

membuat laporan keuangan yang baik. 

5.  Apakah anda mengerti tentang 

SAK EMKM? 

Mengenai SAK EMKM sejujurnya baik 

saya maupun bendahara pabrik tidak ada 

yang benar benar memahaminya. 

6.  Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam penerapan SAK EMKM? 

Jika ada apa saja? 

Kendala yang dihadapi tentu saja ada, 

terutama mengenai seperti apa bentuk 

laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM. 

7.  Apakah Pabrik Tempe Kijo 

sudah membuat/menyusun 

laporan keuangan selama usaha 

ini  berjalan 

Tentu saja sudah membuat laporan 

keuangan, hanya saja laporan yang 

dibentuk berupa pemasukan dan 

pengeluaran saja. Yang penting pabrik 

sudah membuat laporan keuangan. 

8.  Bagaimana sistem pencatatan 

laporan keuangan Pabrik 

Tempe Kijo? 

kalo soal laporan keuangan, memang 

masih terbilang sangat jauh dari yang 

seharusnya, sejak dulu pencatatan laporan 

keuangan disini hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran, setelah itu 

ditotal dan di lihat apa pemasukan dan 

pengeluaran itu seimbang atau tidak dan 

juga apa kita dapat untung atau tidak hari 



 

 

ini 

9.  Bagaimana pencatatan laporan  

laba rugi dalam Pabrik Tempe 

Kijo? 

Kami tidak membuat laporan laba rugi 

secara rinci. Kami hanya membandingkan 

hasil dari penjualan dan pembelian 

barang adakah selisih lebih atau kurang, 

jika kurang berarti kita rugi, jika lebih 

berarti kita untung/laba. 

10.  Bagaimana Pabrik Tempe Kijo 

menyusun catatan atas laporan 

keuangan? 

Kita tidak membuat catatan atas laporan 

keuangan. 

11.  Apakah Pabrik Tempe Kijo 

menyusun laporan keuangan 

sudah sesuai dengan standar 

keuangan yang benar? 

Jika dibandaingkan dengan laporan 

keuangan profesional, tentu saja laporan 

keuangan yang dibuat oleh Pabrik Tempe 

Kijo jauh dari standar keuangan yang 

benar. 

12.  Bagaimana kinerja bisnis 

Pabrik Tempe Kijo selama 

usaha ini berjalan? 

Jika melihat dari hasil produksi, kinerja 

bisnis pabri terbilang sangat stabil bahkan 

bisa dikatakan baik. 

13.  Bagaimana cara anda menilai 

baik dan buruk kinerja bisnis 

Pabrik Tempe Kijo? 

Cara saya menilai kinerja bisnis Pabrik 

Tempe tentu dari seberapa produktifnya 

pabrik dalam beroperasi. Seberapa 

banyak keuntungan yang pabrik 

dapatkan. Maka dari situ saya dapat 

menyimpulkan bahwa pabrik dalam 

keadaan baik atau buruk. 

14.  Apakah laporan keuangan yang 

selama ini dibuat atau disusun 

dapat membantu anda dalam 

menilai kinerja bisnis Pabrik 

Tempe Kijo? 

Laporan keuangan yang disusun oleh 

bendahara kami terbilang sangat 

membantu walau dalam menilai kinerja 

bisnis pabrik tidak bisa dipakai karena 

hanya menerka dari hasil apa adanya dari 

catatan laporan keuangan pabrik. 

  



 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama : Saniyem 

Jabatan : Bendahara Pabrik Tempe Kijo Desa Jatidatar, Kec. Bandar 

Mataram, Kab. Lampung Tengah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Sudah berapa lama anda 

bekerja disini? 

Saya sudah mulai bekerja di Pabrik 

Tempe Kijo ini mulai dari tahun 2014, 

jadi terhitung sudah 10 tahun lebih saya 

bekerja disini. 

2.  Berapa gaji anda selama 

bekerja disini? 

Gaji kami dalam satu bulannya 

Rp.1.000.000 untuk yang wanita, 

karena bagian kerja wanita ada dibagian 

pengemasan, peragian dan beberapa 

lainnya sedangkan yang pria gajinya 

Rp.1.500.000 karena mengerjakan 

pekerjaan paling berat, dari pemasakan, 

pencucian, penggilingan dan lain 

sebagainya.  

3.  Dibagian apa anda ditempatkan 

dalam home industri ini dan 

jelaskan masing-masing tugas 

karyawan dalam proses 

pembuatan tempe? 

Saya sendiri bekerja dibagian 

bendahara yang mengurus catatan 

keuangan Pabrik dan juga bekerja 

dalam mengemas tempe bersama 

dengan 4 karyawan wanita lainnya, 

sedangkan karyawan pria yang terdiri 

dari 2 orang bertugas dibagian 

belakang, yaitu pemasakan, pencucian 

dan penggilingan kedelai. 
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Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa; 
 
Nama​ ​ :  Latifah Nurjanah  

NPM​ ​ :  1903031032 

Jurusan​ :  Akuntansi Syariah 

 

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Perancangan Laporan 
Keuangan Sebagai Sarana Penilaian Kinerja Bisnis Pada Pabrik Tempe Kijo Di Desa 
Jatidatar, Kec. Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah  untuk diuji plagiasi.  Dan 

dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score 25%. 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 

 
Metro, 20 Mei 2026  
Ketua Jurusan Akuntansi Syariah 

 

Atika Lusi Tania, M.Acc., Ak.,CA.,A-CPA 
NIP.199205022019032021 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 Latifah Nurjanah atau biasa dipanggil dengan nama 

sapaan Ifah, lahir pada tanggal 04 September 2000 di Desa 

Jatidatar. Penulis merupakan anak pertama dari pasangan Bapak 

Tukiyat dan Ibu Sri Wuryani. Penulis menempuh pendidikan di 

TK Pertiwi pada tahun 2005, SDN 2 Jatidatar pada tahun 2007, SMPN 1 Bandar 

Mataram pada tahun 2013, dan SMK Miftahul Ulum Jatidatar pada tahun 2016.  

Dengan ketekunan dan motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan 

berkembang, penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan 

baik. Semoga dengan penulis menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada dunia pendidikan. 

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul PERANCANGAN LAPORAN 

KEUANGAN SEBAGAI SARANA PENILAIAN KINERJA BISNIS PADA 

PABRIK TEMPE KIJO DI DESA JATIDATAR, KEC. BANDAR MATARAM, 

KAB. LAMPUNG TENGAH. Karena sejatinya kesempurnaan hanya milik Sang 

Maha Pencipta, maka penulis sangat mengharapkan kritik dan saran mengenai 

skripsi ini. 

Terimakasih. 

Metro, 11 Mei 2026 

 

Latifah Nurjanah 
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